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Indonesia merupakan negara dengan mayoritas pengguna sepeda motor,
mulai dari jenis motor klasik sampai motor sport. Berdasarkan data dari Asosiasi
Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) tahun 2018, dimana jumlah sepeda
motor dari tahun 1996 sampai bulan Agustus tahun 2017 sebanyak 86 juta unit
sepeda motor diproduksi di Indonesia. Beberapa provinsi di Indonesia yang
banyak menggunakan sepeda motor seperti Jawa timur, DKI Jakarta, Jawa Barat,
Bali dan Sulawesi Selatan.
Kota Makassar merupakan ibukota Sulawesi Selatan dengan penggunaan
sepeda motor paling banyak di provinsi tersebut. Data dari Badan Pusat Statistik
Provinsi (BPS) Sulawesi Selatan tahun 2015 mencatat jumlah kendaraan sepeda
motor di kota Makassar mencapai 1.062.943 unit dari total 2.701.739 unit sepeda
motor di Sulawesi Selatan. Penggunaan sepeda motor di kota Makassar terus
meningkat tiap tahunnya bersama dengan meningkatnya jumlah penduduk di
kota Makassar.
Sebagian kecil pengguna sepeda motor di kota Makassar membentuk
sebuah komunitas motor. Data dari hasil interview bulan agustus tahun 2018 dari
ketua asosiasi Yamaha Riders Federation Indonesia (YRFI) kota Makassar
tahun 2018 terdapat 56 komunitas, data dari anggota asosiasi Ikatan Motor
Honda Makassar (IMHM) tahun 2018 terdapat 25 komunitas dan data dari
anggota asosiasi Komunitas Kawasaki tahun 2018 terdapat 10 komunitas. Dari
data tersebut terdapat 91 komunitas motor yang terdaftar sampai bulan agustus
tahun 2018 di kota Makassar dan masih banyak lagi yang belum terdaftar.
Dengan banyaknya komunitas tersebut, maka akan lebih mudah untuk saling
bertukar informasi mengenai sepeda motor dan dalam melakukan kegiatan-
kegiatan positif.
Komunitas motor memiliki banyak kegiatan positif yang sangat bermanfaat
bagi anggota komunitas maupun masyarakat umum tetapi belum tersedianya
wadah yang layak menjadi kendala untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan
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terkadang kegiatan komunitas motor dianggap menyimpang oleh masyarakat.
Dari hasil observasi tahun 2017, kegiatan kopi darat (kopdar) sebagai kegiatan
rutin bertemu, berinteraksi, membahas berbagai kegiatan dan saling bertukar
informasi mengenai sepeda motor yang dilakukan sesama anggota komunitas
pada setiap hari rabu dan sabtu malam yang berada di trotoar-trotoar jalan kota
Makassar tentunya mengganggu jalur pejalan kaki. Selain itu, kegiatan rutin
komunitas motor untuk melakukan edukasi dan pelatihan keamanan berkendara
untuk anggota komunitas belum terwadahi dengan baik karena komunitas masih
mencari tempat dan bahkan harus menyewa tempat atau lahan kosong yang akan
dijadikan lokasi pelatihan.
Sebagian masyarakat menilai komunitas motor sebagai sekumpulan orang
yang menggunakan sepeda motor tanpa memperhatikan keamanan dan
kenyamanan pengendara lain saat berada di jalan raya yang meresahkan
pengguna fasilitas publik lainnya. Saat ini banyak bermunculan sekumpulan
pengguna sepeda motor di Makassar dan beberapa membentuk sebuah
komunitas tanpa adanya edukasi dan aturan yang jelas khususnya mengenai
perilaku berkendara sehingga terjadi banyak pelanggaran lalu lintas yang
tentunya merusak citra komunitas motor, seperti melakukan freestyle, adu
kecepatan di jalan raya dan pelanggaran lalu lintas lainnya. Data dari Pengadilan
Negeri Makassar tahun 2017 mencatat sebanyak 15.966 kasus dari pelanggaran
lalu lintas di Makassar. Dari data tersebut diketahui bahwa kota Makassar
memiliki pelanggar lalu lintas yang tidak sedikit, baik itu dari komunitas ataupun
masyarakat umum.
Komunitas motor sebagai pelopor keselamatan berkendara bersinergi
dengan Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polrestabes Makassar mempunyai tugas
dan tanggung jawab untuk meminimalisir tingginya jumlah pelanggaran dan
kecelakaan lalu lintas di kota Makassar dengan memberikan sosialisasi dan
pelatihan kepada masyarakat mengenai keamanan dalam berkendara khususnya
pengendara sepeda motor. Data dari Unit Kecelakaan Lalu Lintas (2016) dalam
Halim, dkk. (2017:156) didapatkan data pada tahun 2015 di kota Makassar
terjadi 810 kecelakaan lalu lintas yang melibatkan 932 sepeda motor dan korban
meninggal mencapai 117 orang, dimana 99 orang dari jumlah tersebut
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merupakan pengendara sepeda motor. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa
kecelakaan lalu lintas di Kota Makassar didominasi oleh pengguna sepeda
motor. Untuk itu peran komunitas motor dan satlantas sangat dibutuhkan untuk
menangani hal tersebut agar masyarakat tetap merasa aman dan nyaman saat
berkendara.
Kegiatan positif komunitas motor tentunya sangat membantu masyarakat
dalam melakukan aktifitas sehari-harinya. Salah satu firman Allah swt. dalam
Al-qur’an yang mengharuskan kita saling berinteraksi, bekerjasama dan saling
tolong menolong dalam hal-hal yang positif terdapat pada QS Al-Maidah/5: 2
yang berbunyi:
 ََّ َۖ ِإنَّ  َّ ثِْم َواْلعُْدَواِنۚ َواتَّقُوا  َوتَعَاَونُوا َعلَى اْلبِّرِ َوالتَّْقَوٰىۖ َوَال تَعَاَونُوا َعلَى اْإلِ
)  ٢َشِدیدُ اْلِعقَاِب  (
Terjemahnya:
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaNya”.
(Kementrian Agama, RI: 2012)
Menurut tafsir Ibnu Katsir (2003:9), Allah swt memerintahkan hamba-
hamba-Nya yang beriman untuk senantiasa tolong menolong dalam berbuat
kebaikan, itulah yang disebut al-birru (kebajikan), serta meninggalkan segala
bentuk kemungkaran, dan itulah dinamakan dengan at-taqwa. Dan Allah swt.
melarang mereka tolong menolong dalam hal kebatilan, berbuat dosa dan
mengerjakan hal-hal yang haram.
Berdasarkan penjelasan tafsir di atas dapat dipahami bahwa tolong-
menolong dan bekerjasama dalam hal kebaikan merupakan hal diperintahkan
Allah swt. karena mendatangkan manfaat bagi manusia sebagai makhluk sosial
yang akan menguatkan hubungan sesama manusia. Adapun tolong-menolong
dalam hal buruk yang mendatangkan dosa dan permusuhan itu dilarang dan
harus ditinggalkan. Dengan adanya wadah untuk melaksanakan berbagai
kegiatan komunitas motor akan bermanfaat bagi sesama anggota komunitas
motor dan masyarakat umum karena mendatangkan kabaikan dengan
tersedianya tempat berinteraksi sesama anggota komunitas dan menjauhkan dari
4
perbuatan menyimpang yang dapat mendatangkan dosa dengan cara
meminimalisir pelanggaran yang meresahkan masyarakat serta meminimalisir
kecelakaan lalu lintas melalui sosilalisasi dan pelatihan berkendara sepeda
motor pada wadah tersebut.
Pusat Komunitas Motor di Makassar tentunya akan menjadi wadah bagi
para komunitas motor dan masyarakat umum dalam melakukan berbagai
kegiatan yang terkait dengan sepeda motor, seperti kopi darat (kopdar) gabungan
komunitas motor sebagai kegiatan temu tatap muka dan saling berinteraksi
sesama anggota komunitas, pelatihan safety riding agar terwujudnya keamanan
dan kenyamanan masyarakat dalam berkendara, pameran, penjualan suku
cadang dan aksesoris sepeda motor, servis sepeda motor dan untuk melihat
berbagai koleksi motor klasik dari sejarah dan perkembangannya.. Dengan
adanya wadah tersebut, maka anggota komunitas motor dan masyarakat umum
kota Makassar lebih mudah mencari tempat yang menyediakan berbagai fasilitas
terkait sepeda motor yang ada pada satu tempat yaitu pada pusat komunitas
motor di Makassar. Banyaknya fasilitas yang tersedia tentunya akan menarik
masyarakat untuk berkunjung ke tempat tersebut sehingga akan meningkatkan
pariwisata dan perekonomian di kota Makassar.
Bangunan pusat komunitas motor akan menjadi ikon baru kota Makassar
sebagai kota komunitas motor terbanyak di Sulawesi Selatan yang memiliki
berbagai fasilitas terkait sepeda motor. Untuk itu, penulis mengaplikasikan
pendekatan Arsitektur Metafora Kombinasi (combined methapors), dimana
akan memberikan desain yang lebih ekspresif dengan menerapkan
perumpamaan dari aktifitas komunitas motor yang dikombinasikan dengan
objek sepeda motor ke dalam wujud bangunan sehingga paengunjung dapat lebih




Bagaimana menghasilkan acuan perancangan untuk mendesain Pusat
Komunitas Motor di Kota Makassar dengan pendekatan Arsitektur Metafora.
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan
1. Tujuan Pembahasan
Untuk menghasilkan acuan perancangan Pusat Komunitas Motor di Kota
Makassar dengan pendekatan Arsitektur Metafora.
2. Sasaran Pembahasan
Berdasarkan tujuan diatas, maka sasaran pembahasan dalam perancangan
Pusat Komunitas Motor di Makassar difokuskan pada hal-hal yang bersifat
spesifik dalam konteks arsitektural meliputi:
a. Pengolahan tapak untuk mendapatkan site plan
b. Pemograman ruang untuk mendapakan denah
c. Pengolahan bentuk untuk mendapatkan tampak dan potongan
d. Pendukung perlengkapan bangunan untuk mendapatkan rencana
e. Penerapan pendekatatan arsitektur metafora pada bangunan pusat
komunitas motor.
D. Lingkup Pembahasan
Perancangan Pusat Komunitas Motor di Kota Makassar dirancang sebagai
wadah dengan fungsi sebagai ruang publik dan ruang komersil seperti, sebagai
ruang komunitas motor, ruang safety riding dan sebagai ruang pemeran serta
marketing. Wadah tersebut sudah menjadi kebutuhan sebagian masyarakat Kota
Makassar dan komunitas sepeda motor untuk mengekspresikan kecintaan
terhadap sepeda motor. Bangunan diprediksi dapat digunakan sampai 25 tahun
ke depan. Adapun perancangan pusat komunitas motor di kota Makassar
menggunakan pendekatan arsitektur metafora kombinasi. Arsitektur metafora
kombinasi (combined methapor) merupakan salah satu kategori konsep
perancangan arsitektur metafora dengan cara melihat suatu hal sebagai hal lain
yang menggabungkan hal abstrak dan konkrit ke dalam wujud bangunan
sehingga menghasilkan arsitektur yang lebih ekspresif. Menggunakan objek
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sepeda motor sebagai hal konkrit yang dapat dirasakan secara visual dan
menggunakan aktifitas komunitas motor sebagai hal abstrak yang tidak dapat
dibendakan yang digabungkan dan diterjemahkan ke dalam bentuk bangunan.
E. Metode Pembahasan
Metode pembahasan merupakan pendekatan untuk memecahkan masalah yang
ada kaitannya dengan objek yang akan dirancang. Maka di dalam pembahasan
ini, metode pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Survey Lapangan
Survey dilakukan untuk menemukan masalah-masalah yang terjadi di lokasi
serta menemukan potensi lokasi yang dapat dikembangkan pada bangunan
pusat komunitas motor.
b. Mengambil Data
Pengambilan data dilakukan dengan beberapa metode yaitu dengan metode
observasi, wawancara, studi literatur dan studi preseden.
c. Merumuskan Konsep
Setelah data dikumpulkan maka dibuatlah konsep perancangan yang akan
mengatasi masalah yang ada pada lokasi.
d. Membuat Gambar
Setelah menemukan konsep yang diterapkan, maka akan dibuat gambar dua
dimensi, gambar 3 dimensi, animasi, maket, dan banner.
Adapun metode yang digunakan pada Pusat Komunitas Motor yaitu metode
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Gambar I.1. Skema Perancangan







Secara garis besar, sistematika penulisan dalam perencanaan dan
perancangan Pusat Komunitas Motor di Makassar dengan pendekatan
Arsitektur Metafora adalah:
BAB I: Pendahuluan
Pembahasan berupa latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran
pembahasan, batasan pembahasan, metode pembahasan dan sistematika
pembahasan.
BAB II: Tinjauan Pustaka
Menguraikan secara jelas teori-teori yang berkaitan dengan pusat komunitas
motor dengan pendekatan arsitektur metafora dan studi preseden.
BAB III: Tinjauan Khusus
Menganalisis objek yang akan dikaji dan melihat kondisi riil untuk
menemukan masalah dan potensi yang menjadi ide perencanaan.
BAB IV: Pendekatan Konsep Perencanaan
Menemukan gagasan dengan melakukan perbandingan dari data kondisi riil
dan hasil analilis dalam membuat konsep perencanan.
BAB V: Transformasi Desain
Membahas mengenai transformasi hasil dari pendekatan konsep
perencanaan ke dalam gagasan fisik bangunan.
BAB VI: Hasil Desain






Defenisi judul pusat komunitas motor dengan pendekatan arsitektur metafora
di Makassar sebagai berikut.
a. Pusat
Pusat adalah pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (berbagai
urusan, hal dan sebagainya). (Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2016)
b. Komunitas
Komunitas adalah kelompok organisme (orang dan sebagainya)
yang hidup dan saling berinteraksi di dalam daerah tertentu, masyarakat
dan paguyuban. (Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2014)
Menurut Hermawan (2008) dalam Fauziyah, dkk. (2014:91),
komunitas adalah sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain,
dimana terjadi relasi pribadi antara anggota komunitas karena adanya
kesamaan interest dan values.
c. Komunitas Motor
Menurut Wibowo (2012:1), komunitas motor merupakan salah satu
bentuk kelompok sosial yang menjadi wadah untuk berkumpul dan
berinteraksi bagi seseorang yang memiliki ketertarikan dan hobi yang
menggunakan sepeda motor sebagai media pemuas akan hobi dan
ketertarikannya.
d. Arsitektur Metafora
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2016,
metafora didefinisikan sebagai pemakaian kata atau kelompok kata bukan
dengan arti yang sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan
persamaan dan perbandingan.
Menurut Antoniades (1990) dalam Wicaksono dan Antaryama
(2014:2), metafora ialah suatu cara memahami suatu hal, seolah hal tesebut
sebagai suatu hal yang lain sehingga dapat mempelajari pemahaman yang
lebih baik dari suatu topik dalam pembahasan. Dengan kata lain
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menerangkan suatu subjek dengan subjek lain, mencoba untuk melihat
suatu subjek sebagai suatu yang lain.
Menurut Jencks (1997:39) dalam Ikwanuddin (2005:87), metafora
merupakan salah satu konsep perancangan arsitektur posmodern yang
menggunakan analogi bahasa sebagai bagian dari komunikasi arsitektur
untuk menjelaskan maknanya
B. Studi Literatur
1. Tinjauan Kegiatan Komunitas Motor
Komunitas motor memiliki beberapa kegiatan, antara lain:
a. Kopi Darat (Kopdar)
Kopi darat adalah sebuah istilah yang mengarah kepada ajang
pertemuan antar sesama pengguna yang umumnya sudah saling kenal
lewat radio, internet, sosial media atau grup chatting. Istilah ini
awalnya populer pada kalangan pengguna radio amatir, karena
pengguna radio amatir terbiasa berkomunikasi di “udara”. Hal ini
biasanya ditindaklanjuti dengan mengadakan pertemuan (temu muka).
(Wikipedia. 2017).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kelima (2016),
kopi darat (kopdar) adalah pertemuan langsung antara anggota (dalam
suatu komunitas) untuk melakukan pembicaraan santai, biasanya
sambil minum kopi dan sebagainya.
Gambar II.1. Suasana kopi darat (kopdar) komunitas motor
(Sumber: Dokumentasi lapangan, Makassar, 8 september 2018)
Kopi darat (kopdar) sudah menjadi kegiatan rutin komunitas
motor. Dari hasil observasi, kopi darat (kopdar) komunitas motor
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dilakukan dua kali dalam seminggu pada hari rabu dan sabtu malam di
trotoar jalan. Kegiatan tersebut menjadikan anggota komunitas dapat
saling berinteraksi, bertukar informasi dan membahas mengenai
kegiatan yang akan dilakukan (Gambar II.1). Setelah itu, komunitas
motor melakukan rolling yaitu kegiatan mengendarai sepeda motor
mengililingi daerah yang sudah ditentukan dengan tambahan
mempraktikkan kode-kode saat berkendara dan saling menyapa dengan
komunitas motor lain.
b. Pelatihan Keselamatan Berkendara (Safety Riding)
Menurut Ariwibowo (2013:4), Safety riding merupakan perilaku
mengemudi yang aman untuk menghindari terjadinya kecelakaan lalu
lintas yang merupakan dasar pelatihan berkendara dengan
memperhatikan keselamatan bagi pengemudi dan penumpang.
Safety riding diatur dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pada BAB XI Pasal 203 Ayat 2 huruf
a yang berbunyi: “Untuk menjamin Keselamatan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan sebagaimana dimaksud pada ayat 1, ditetapkan rencana
umum nasional keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan, meliputi: 8
penyusunan program nasional kegiatan keselamatan dan angkutan
jalan.” Salah satu program tersebut yaitu tentang cara berkendara
dengan selamat (safety riding).
Safety Riding menjadi solusi untuk mengurangi masalah kecelakaan
lalu lintas. Untuk itu komunitas motor menjadikan kegiatan pelatihan
safety riding sebagai kegiatan rutin bagi komunitas motor. Tidak hanya
itu, pelatihan tersebut sudah disosialisasikan kepada masyarakat
umum. Untuk itu diperlukan sarana dan prasarana untuk melakukan
pelatihan tersebut yang disesuaikan dengan standar pada Peraturan
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2012
tentang Surat Izin Mengemudi.
c. Kegiatan edukasi sejarah dan perkembangan sepeda motor
Kegiatan pemahaman mengenai sejarah dan perkembangan
sepeda motor menjadi kegiatan komunitas motor ataupun masyarakat
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umum yang ingin memahami sejarah sepeda motor, seperti memahami
sejarah sepeda motor pertama dan penemunya, sejarah bentuk sepeda
motor pertama yang diproduksi untuk dijual, sejarah masuknya sepeda
motor di Indonesia sampai perkembangan sepeda motor. Kegiatan
tersebut sangat bermanfaat bagi komunitas motor dan masyarakat
umum untuk perkembangan dalam dunia otomotif.
d. Touring
Menurut Rumimper (2016:3), touring sepeda motor merupakan
kegiatan perjalanan menggunakan kendaraan sepeda motor dengan
tujuan tertentu yang dimana umumnya dilakukan oleh komunitas motor
(Gambar II.2). Touring menjadi kegiatan rutin komunitas motor yang
menempuh jarak dan waktu yang tidak sedikit untuk mencapai lokasi
yang sudah ditentukan.
Gambar II.2. Suasana touring komunitas motor
(Sumber: http://www.fonderiemarconi.com/tips-aman-
berkendara-motor-jarak-jauh-atau-touring-motor/, diakses
pada tanggal 8 oktober 2018)
Kegiatan Touring dijadikan sebagai kegiatan rekreasi untuk
mencari view dan objek wisata yang sekaligus dijadikan tempat
istirihat, minum dan makan. Untuk itu, dibutuhkan beberapa persiapan
seperti pengecekan perlengkapan safety riding, pengecekan dan
perbaikan kondisi sepeda motor (Gambar II.11) dan pengecekan
kondisi tubuh anggota komunitas agar tetap aman dan nyaman saat
berkendara.
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e. Kegiatan Modifikasi Motor
Pemaren motor modifikasi menarik para modifikator untuk
mendaftarkan sepeda motor hasil modifikasi untuk dipamerkan.
Pameran tersebut merupakan ajang para modifikator untuk
menyalurkan hobi terhadap kegemaran memodifikasi sepeda motor,
dimana yang awalnya sepeda motor standar kemudian dirubah sesuai
konsep yang diinginkan (Gambar II.3).
Gambar II.3. Pameran Motor Modifikasi Suryanation
Motorland Battle 2018 di Makassar
(Sumber: http://makassar.tribunnews.com/2018/09/08/builder-
sulawesi-membeludak-suryanation-motorland-battle-meriah-di-
makassar, diakses pada tanggal 12 september 2018)
Menurut Sarmen (2015) dalam Saputra (2016:7), ada beberapa jenis
aliran atau konsep modifikasi sepeda motor sebagai berikut:
a) Modifikasi Chopper
b) Modifikasi Bobber
c) Modifikasi Flat Track
d) Modifikasi Street Tracker
e) Modifikasi Jab Style
f) Modifikasi Café Racer
g) Modifikasi Hotroad
h) Modifikasi Street Fighter
i) Modifikasi Super Moto
j) Modifikasi Trail
2. Tinjauan Fasilitas Komunitas Motor
Dari beberapa kegiatan komunitas motor, maka dibutuhkan beberapa
fasilitas untuk mewadahi kegiatan komunitas tersebut, antara lain:
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a. Ruang Showroom
Penjualan sepeda motor dari berbagai produsen dilakukan dengan
pameran, dimana dalam pameran akan menunjukkan produk-produk
unggulan dan terbaru pada masing-masing produsen sepeda motor.
Selain itu, produsen juga menjual aksesoris dan perlengkapan
keamanan berkendara, sehingga konsumen dapat lebih mudah
menemukan kebutuhan terkait sepeda motor karena telah tersedia
dalam tempat yang sama. Kegiatan pameran dan penjualan tersebut
berada pada ruang pameran (showroom) sepeda motor.
Gambar II.4. Showroom sepeda motor
(Sumber: http://www.gilamotor.com, diakses pada tanggal 12
september 2018)
Menurut Devin (2009) dalam Shidqi (2015:14), showroom adalah
suatu wilayah atau tempat yang menyediakan jasa jual beli kendaraan
dengan fasilitas lengkap seperti servis (bengkel), sparepart dan fasilitas
pendukung lainnya. Saat ini, Showroom juga dapat berupa tempat
display untuk barang akan dipamerkan. Showroom akan memberikan
berbagai fasilitas yang dibutuhkan konsumen, seperti saat berada di
showroom sepeda motor maka akan disediakan berbagai kebutuhan
seputar sepeda motor (Gambar II.4).
b. Ruang Museum Sepeda Motor
1) Pengertian Museum
Museum adalah institusi permanen, nirlaba, melayani
kebutuhan publik dengan sifat terbuka dengan cara melakukan
usaha pengoleksian, mengkonservasi, meriset, memamerkan dan
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mengkomunikasikan benda nyata kepada masyarakat untuk
kebutuhan studi, pendidikan dan kesenangan. (Wikipedia, 2018)
Kementrian Pariwisata (2007), Museum merupakan suatu
badan tetap, tidak tergantung kepada siapa pemiliknya melainkan
harus tetap ada. Museum bukan hanya merupakan tempat
kesenangan, tetapi juga untuk kepentingan studi dan penelitian.
Museum terbuka untuk umum dan kehadiran serta fungsi-fungsi
museum adalah untuk kepentingan dan kemajuan masyarakat.
2) Tugas Museum
Museum bertugas mengadakan, melengkapi dan mengembangkan
tersedianya objek penelitian ilmiah bagi siapapun yang
membutuhkan. Selain itu museum bertugas menyediakan sarana
untuk kegiatan penelitian tersebut bagi siapapun, di samping
museum bertugas melaksanakan kegiatan penelitian itu sendiri dan
menyebarluaskan hasil penelitian tersebut untuk pengembangan
ilmu pengetahuan umumnya.
3) Fungsi Museum
Kementrian Pariwisata (2007), hasil musyawarah umum ke-11
(11th General Assembley) International Council of Museum
(ICOM) pada tanggal 14 Juni 1974 di Denmark, dapat
dikemukakan 9 fungsi museum sebagai berikut:
a) Pengumpulan dan pengamatan warisan alam dan budaya
b) Dokumentasi dan penelitian ilmiah
c) Konservasi dan preservasi
d) Penyebaran dan pemerataaan ilmu untuk umum
e) Pengenalan dan penghayatan kesenian
f) Pengenalan kebudayaan antardaerah dan antarbangsa
g) Visualisasi warisan alam dan budaya
h) Cermin pertumbuhan peradaban umat manusia
i) Pembangkit rasa takwa dan bersyukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
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4) Struktur Organisasi Museum
Organisasi menjadi salah satu faktor yang mendukung
keberhasilan museum. Setiap museum sebaiknya mempunyai
struktur organisasi yang mencerminkan tugas dan fungsi museum.
Adapun struktur organisasi yang umum dimiliki oleh sebuah
museum, antara lain:
a) Kepala/Direktur Museum
Memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi museum.
b) Kepala Bagian Tata Usaha Museum
Memimpin penyelenggaraan urusan tata usaha, urusan rumah
tangga dan ketertiban museum.
c) Kepala Bagian Kuratorial
Memimpin penyelenggaraan pengumpulan, penelitian dan
pembinaan koleksi.
d) Kepala Bagian Konservasi dan Preparasi
Memimpin penyelenggaraan konservasi, restorasi dan
reproduksi koleksi serta preparasi tata pameran.
e) Kepala Bagian Bimbingan dan Publikasi
Memimpin penyelenggaraan kegiatan bimbingan dengan
metode dan sistem edukatif kultural dalam rangka menanamkan
daya apresiasi dan penghayatan nilai warisan budaya dan ilmu
pengetahuan serta menyelenggarakan publikasi tentang koleksi
museum.
f) Kepala Bagian Registrasi dan Dokumentasi
Memimpin penyelenggaraan registrasi dan dokumentasi seluruh
koleksi.
g) Perpustakaan
Menyelenggarakan perpustakaan dan menyimpan hasil
penelitian dan penerbitan museum.
5) Museum Sepeda Motor
a) Pengertian Museum Motor
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Menurut Wicaksono (2012:13), museum motor adalah sebuah
wadah yang mewadahi kegiatan mengumpulkan, merawat,
mengkomunikasikan dan memamerkan sebuah sepeda motor
yang memiliki nilai-nilai tertentu kepada masyarakat.
b) Maksud dan Tujuan Museum Motor
Maksud adanya museum motor adalah sebagai wujud usaha
memberi pengetahuan tentang sepeda motor dari segi sejarah
dan perkembangannya juga mengkonservasi sepeda motor
yang memiliki sejarah penting. Tujuannya sendiri adalah agar
masyarakat dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan seputar
sepeda motor dan ikut menginspirasi masyarakat untuk
memajukan industri otomotif di Indonesia.
c) Fungsi museum motor
Adapun fungsi museum motor sebagai berikut:
(1) Pengumpulan dan pengamatan serta penelitian kepada
sepeda motor yang memiliki nilai tertentu.
(2) Konservasi dan preservasi.
(3) Penyebaran ilmu otomotif sepeda motor untuk umum.
(4) Visualisasi bentuk dan jenis sepeda motor dari era masing-
masing.
(5) Cermin pertumbuhan otomotif sepeda motor.
(6) Pembangkit rasa kreativitas dan inovasi dalam industri
otomotif sepeda motor.
c. Ruang Pelatihan Safety Riding
Ruang pelatihan safety riding mennggunakan beberapa sarana dan
prasarana sesuai Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 9 tahun 2012 tentang Surat Izin Mengemudi. Adapun
sarana dan prasarana pelatihan sebagai berikut:
1) Sarana Uji Praktek
a) Patok uji dengan tinggi 40 cm, diameter 10 sampai 15 cm dan
warna jingga/hitam dilengkapi scot light;
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b) Garis-garis lapangan terbuat dari cat berwarna putih, khusus
untuk ujian angka delapan di atas garis agar ditempatkan patok
dengan jarak antar patok masing-masing 1,5 m kali panjang
kendaraan bermotor uji;
c) Meja penguji;
d) Nomor peserta uji;




i) Sepeda motor uji;
j) Pengeras suara;
k) Kaca mata teduh (hitam);
l) Stop watch;
m) Blangko pengujian; dan
n) Alat tulis (pulpen/spidol).
2) Standar Prasarana Lapangan
Lokasi tempat ujian memenuhi persyaratan dan telah disertifikasi
untuk dilaksanakan setiap materi praktek, antara lain:
a) Penguji terdiri dari 2 (dua) orang atau lebih untuk seorang
peserta uji sepeda motor di masing-masing materi uji;
b) Permukaan lapangan aspal atau beton tidak bergelombang;
c) Tidak licin dan tidak berpasir;
d) Pelaksanaan ujian praktik di lapangan praktik dan jalanan
umum dalam satuan wilayah hukum;
e) Sebelum melakukan pengujian disarankan kepada peserta untuk
mengecek kendaraan yang akan digunakan uji praktik;
f) Standar pengukuran sepeda motor bagian fisik/ban depan dan
belakang terluar pada kendaraan kecuali stang stir serta kaca
spion;
g) Lebar lapangan ujian minimum 50 m;
h) Panjang lintasan jalan/lapangan ujian minimum 100 m; dan
19
i) Ruang tunggu peserta.
3) Tahap Pelatihan safety riding
Adapun tahapan pelatihan safety riding sebagai berikut:
a) Pemberian materi safety riding
Gambar II.5. Pemberian materi safety riding
(Sumber: https://hondasafetyridingpark.aphonda.co.th,
diakses pada tanggal 7 September 2018)
Pemberian materi safety riding dilakukan dalam ruangan
sebagai tahap pertama kegiatan pelatihan sebelum berkendara.
Terdapat instruktur yang ditugaskan untuk memberikan materi
tersebut secara bertahap kepada peserta pelatihan. Semua
peserta akan mendapatkan materi-materi yang akan digunakan
saat mempraktekkannya di area praktek safety riding (Gambar
II.5). Adapun materi pelatihan sebagai berikut:
(1) Prinsip safety riding
(2) Perilaku pengendara (attitude)
(3) Kondisi pengendara (fisik dan mental)
(4) Gangguan saat mengendarai sepeda motor
(5) Prosedur mengendarai sepeda motor
(6) Teknik mengendarai sepeda motor
(7) Tindakan antisipasi
(8) Mengatasi masalah kondisi emergency
(9) Pengetahuan mekanikal kendaraaan
(10) Persiapan sebelum menjalankan kendaraan
(11) Pemutaran video contoh kecelakaan
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b) Praktik safety riding
Gambar II.6. Pelatihan safety riding
(Sumber: https://hondasafetyridingpark.aphonda.co.th,
diakses pada tanggal 7 September 2018)
Latihan dasar safety riding akan dilakukan setelah
peserta menerima materi dari instruktur (Gambar II.6).
Adapun materi pada latihan dasar safety riding yang
disesuaikan dengan Peraturan Kepala Kepolisian Negara
Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2012 tentang Surat Izin
Mengemudi sebagai berikut:
(1) Teknik pengereman
Teknik pengereman melatih kemampuan distribusi
pengereman agar terhindar dari slip pada salah satu
ban yang bisa menyebabkan kecelakaan. Jarak dari
start sampai finish adalah 9 buah patok dari ukuran
panjang kendaraan uji tambah setengah panjang
kendaraan uji (1,5 m) sedang lebar patok yang
dilintasi adalah 2 x lebar kendaraan bermotor uji
untuk lebar lintasan pengeraman (Gambar II.7).
Gambar II.7. Uji Pengereman
(Sumber: http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/
arsip/bn/2012/bn279-2012lamp.pdf, diakses pada
tanggal 7 September 2018)
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(2) Teknik Slalom / Zig-zag
Teknik slalom melatih kemampuan dan menjaga
irama tubuh ketika sedang menikung, melakukan
manuver ataupun sedang melalui jalan yang berliku.
Dalam melakukan gerakan slalom, peserta
mengontrol gerak tubuh. Adapun standar materi
ujian praktek uji slalom sebagai berikut:
(a) Menjalankan sepeda motor dengan zig-zag
melintasi patok (kerucut) dengan kecepatan 10
km/jam, jarak antar patok 1,5 kali panjang
kendaraan bermotor uji dan jari-jari tangan tidak
menekan tangkai kopling/pengeraman sebelum
titik berhenti yang ditentukan.
(b) Kemudian dilanjutkan zig-zag dengan kecepatan
stabil, jarak patok 3 kali panjang kendaraan
bermotor uji dan berhenti pada garis stop, dengan
teknik pengereman kombinasi rem depan lebih
dominan dan rem belakang mengimbangi dengan
asumsi 70% rem depan dan 30% rem belakang,
kaki kiri menapak di jalan dan kepala
memalingkan ke kanan belakang konfirmasi
keselamatan.
(3) Teknik dengan lintasan angka delapan
Teknik tersebut juga melatih peserta dalam menjaga
keseimbangan dan irama untuk melintasi lintasan
berbentuk delapan (Gambar II.8). Adapun standar
materi ujian praktek uji lintasan angka delapan
sebagai berikut:
(a) Menjalankan sepeda motor di dalam lingkaran 3
kali membentuk angka 8 (delapan), mengikuti
petunjuk arah, tidak berhenti dan kaki tidak
22
menginjak lapangan serta jari-jari tangan tidak
menarik kopling/rem.
(b) Di atas garis angka delapan diletakkan patok
dengan jarak antar masin-masing patok 1,5 kali
panjang kendaraan bermotor uji.
Gambar II.8. Uji Lintasan Angka Delapan
(Sumber: http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/
arsip/bn/2012/bn279-2012lamp.pdf, diakses pada tanggal 7
September 2018)
(4) Teknik berbalik arah membentuk huruf U
Teknik yang melatih keseimbangan pengendara
dengan dengan cera menjalankan sepeda motor
memutar membentuk huruf U di jalan yang sempit
yang lebarnya 2 kali panjang kendaraan bermotor uji,
tanpa menginjakkan kaki ke lapangan dan pandangan
tertuju ke arah yang akan dituju (Gambar II.9).
Gambar II.9. Uji Berbalik Arah
(Sumber: http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/
arsip/bn/2012/bn279-2012lamp.pdf, diakses pada tanggal 7
September 2018)
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(5) Teknik berjalan di lintasan bergelombang
Teknik melewati jalan bergelombang melatih
keseimbangan pengendara untuk melalui jalan yang
bergelombang, tidak rata dan berlubang. Selain itu,
pelatihan tersebut mengedepankan mengenai
komposisi distribusi pengereman rem depan dan rem
belakang.
(6) Teknik berkendara di lintasan lurus dan sempit
Teknik berkendara di jalan lurus dan sempit
bermanfaat untuk menjaga keseimbangan tubuh
pengendara pada jalan yang sempit. (Rachdityo.
2015)
d. Kafe
Kafe dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) merupakan
tempat makan dan minum dengan konsep sederhana yang
pengunjungnya dihibur dengan musik. Menurut marsum (1993:8), café
merupakan salah satu dari tujuh tipe klasifikasi restoran, yang dimana
tempat tersebut mengutamakan penjualan kue, roti, kopi dengan menu
yang terbatas dan tidak menjual minuman beralkohol.
Kafe merupakan tempat sederhana yang memiliki beberapa fasilitas,
seperti ruang pelayanan dan kasir, ruang makan dan minum, ruang
penyimpanan, ruang penerimaan barang, gudang dan toilet (Gambar
II.10).
Gambar II.10. Ruang restoran cafe
(Sumber: Data Arsitek, jilid 2)
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e. Ruang Kopdar Komunitas Motor
Ruang kopdar komunitas motor merupakan tempat dimana
komunitas motor melakukan kegiatan temu tatap muka sesama
anggota, membahas ataupun melakukan kegiatan mengenai komunitas
tersebut. Adapun ruang yang dibutuhkan saat kopdar yaitu ruang parkir
sepeda motor anggota dan ruang duduk atau ruang santai anggota
komunitas. Kriteria ruang kopdar komunitas motor yaitu ruang terbuka
dengan jarak antara ruang parkir kendaraan dengan ruang duduk
anggota berdekatan (Gambar II.1).
f. Bengkel Sepeda Motor
1) Pengetian Bengkel Sepeda Motor
Bengkel adalah tempat memperbaiki kendaraan dan sebagainya.
Sedangkan sepeda motor merupakan sepeda besar yang dijalankan
dengan motor (KBBI,2016). Jadi bengkel sepeda motor merupakan
tempat melakukan pengecekan, perbaikan maupun perubahan
kendaraan sepeda motor agar berjalan dengan baik (Gambar II.11).
Gambar II.11. Suasana bengkel sepeda motor
(Sumber: http://indonesiautosblog.com/23745/perawatan-
motor-setelah-perjalanan-jauh.html, diakses pada tanggal 8
oktober 2018)
2) Klasifikasi Bengkel
Menurut Iqbal (2004:24), pengklasifikasian bengkel secara umum
dapat dibagi diantaranya sebagai berikut:
a) Bengkel umum
Bengkel umum adalah bengkel umum kendaraan bermotor yang
berfungsi untuk membetulkan, memperbaiki, merubah dan
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merawat kendaraan bermotor agar tetap memenuhi persyaratan
teknis dan layak jalan.
b) Bengkel Resmi
Bengkel resmi yaitu bengkel dealer yang hanya melayani
perawatan (service) untuk merek motor tertentu sesuai dengan
rekomendasi dari pembuatan kendaraan bermotor (pabrikan).
3) Fasilitas Bengkel
Menurut Iqbal (2004:81), kenyamanan bengkel dirasakan oleh
pelanggan tergantung dari kelengkapan fasilitas bengkel. Bengkel
harus dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang menjadi syarat bagi
pemenuhan kepuasan pelanggan. Adapun fasilitas bengkel antara
lain:
a) Ruang penerimaan kendaraan
Ruang penerimaan kendaraan berfungsi sebagai tempat awal
penerimaan kendaraan sepeda motor yang akan diservis.
b) Ruang perawatan atau perbaikan (stall atau pit service)
Ruang yang menjadi termpat kerja khusus bagi mekanik untuk
memperbaiki kendaraan pelanggan. Penataan ruang tidak
menghalangi pendangan pelanggan ke area perbaikan.
c) Ruang peralatan dan perlengkapan
Sebagai tempat penyimpanan segala perlengkapan dan
peratalan bengkel agar lebih tertata dan memudahkan pencarian
saat dibutuhkan.
d) Ruang suku cadang
Sebagai tempat penyimpanan suku cadang agar lebih tertata
dengan baik dan juga memudahkan pencariaan saat pelanggan
membutuhkan suku cadang dari bengkel.
e) Front desk
Sebagai tempat pelanggan menyampaikan keluhan atau
masalah pada kendaraan sepeda motor.
f) Ruang tunggu
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Sebagai ruang dimana pelanggan bisa beristirahat sambil
menunggu kendaraan yang sedang diservis.
g) Musala
Sebagai tempat beribadah umat islam yang berada sekitar area
bengkel.
h) Toilet
Fasilitas yang sangat dibutuhkan agar pelanggan maupun
pengelola bengkel dapat buang air.
i) Tempat parkir




Klinik merupakan suatu fasilitas kesehatan publik kecil yang
didirikan untuk memberikan perawatan kepada pasien. Klinik
hanya mengobati penyakit-penyakit ringan seperti demam dan
sebagainya, sedangkan kasus-kasus yang lebih parah diajukan ke
rumah sakit (Wikipedia, 2017). Dalam Peraturan Menteri
Kesehatan tahun 2014, klinik merupakan fasilitas pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan
perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan atau
spesialistik. Dalam kegiatan komunitas motor, klinik sangat
dibutuhkan untuk pengecekan atau perawatan kondisi tubuh
anggota sebelum touring dan pelatihan safety riding.
2) Jenis Klinik
Berdasarkan jenis pelayanan dalam Peraturan Menteri Kesehatan
tahun 2014, klinik dibagi menjadi:
a) Klinik Pratama




Klinik yang menyelenggarakan pelayanan medik spesialistik
atau pelayanan medik dasar dan spesialistik.
3) Fasilitas Klinik
Dalam Peraturan Menteri Kesehatan tahun 2014, klinik merupakan
bangunan permanen yang memiliki beberapa fasilitas antara lain:
a) Ruang pendaftaran/ ruang tunggu
b) Ruang konsultasi
c) Ruang administrasi
d) Ruang obat dan bahan habis pakai untuk klinik yang
melaksanakan pelayanan farmasi
e) Ruang tindakan
f) Ruang/ pojok ASI
g) Kamar mandi/ WC
h) Ruangan lainnya sesuai kebutuhan pelayanan
3. Tinjauan Pendekatan Arsitektur Metafora
a. Sejarah Arsitektur Metafora
Arsitektur metafora termasuk salah satu aliran dalam Arsitektur
Postmodern. Menurut Jencks (1992) dalam Ikhwanuddin (2005:6),
istilah Postmodern muncul pertama kali dalam bidang seni. Istilah itu
digunakan oleh Federico De Onis pada tahun 1930-an dalam tulisannya
Antologia de la Poesia Espanola a Hispanoamerica untuk
menunjukkan reaksi dari dalam terhadap modernisme. Di pihak lain,
menurut Bertens (1995) dalam Ikhwanuddin (2005:6), semenjak awal
paruh kedua abad ke-20, tepatnya pada 1960-an, postmodern telah
muncul sebagai diskursus kebudayaan yang menarik banyak perhatian
dalam berbagai bidang kehidupan ilmu seperti seni, arsitektur, sastra,
sosiologi, sejarah, antropologi, politik dan filsafat. Berbagai bidang ini
secara hampir bersamaan memberikan tanggapan terhadap tema
posmodernisme.
Dalam bidang arsitektur, postmodern lahir karena beberapa hal,
antara lain arsitektur modern yang dipermalukan karena tidak
menghargai sejarah. Beberapa pandangan yang mendasari bahwa
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arstitektur postmodern merupakan bentuk penolakan, penyempurnaan
dan koreksi terhadap kesalahan yang terjadi pada arsitektur modern.
Kemudian pada awal tahun 1970-an muncul ide untuk mengaitkan
arsitektur dengan bahasa, menurut Charles Jenks dalam Wasilah
(2012:269) dimana arsitektur dikaitkan dengan gaya bahasa, antara lain
dengan cara metafora. Metafora dalam arsitektur merupakan sebuah
kiasan atau ungkapan bentuk, diwujudkan dalam bangunan dengan
harapan akan menimbulkan tanggapan dari orang-orang yang
menikmati atau memakai karyanya.
Dalam Dharma (2005:2), terdapat beberapa alasan yang menjadi
dasar timbulnya posmodernisme menurut Charles Jencks, yaitu:
1. Kehidupan sudah berkembang dari dunia serba terbatas ke dunia
yang tanpa batas. Perkembangan ini disebabkan oleh cepatnya
komunikasi dan tingginya daya tiru manusia (instant eclectism).
2. Canggihnya teknologi memungkinkan dihasilkannya produk-
produk yang bersifat pribadi, lebih dari sekedar produksi massal
dan tiruan massal yang merupakan ciri khas modernism.
3. Adanya kecenderungan untuk kembali kepada nilai-nilai
tradisional atau daerah, sebuah kecenderungan manusia untuk
menoleh ke belakang.
Charles Jencks dalam Dharma (2005:4) kemudian
mengelompokkan dalam arsitektur postmodern menjadi 6 aliran
berdasarkan konsep perancangan dan reaksi terhadap lingkungan.
Aliran-aliran ini sudah dimulai sejak tahun 1960-an. Adapun aliran
tersebut antara lain:
1. Historicm
Pemakaian elemen-elemen klasik (misalnya ionic, doric,
Corinthian) pada bangunan, yang digabungkan dengan pola-pola
modern.
2. Straight Revivalism
Pembangkitan kembali langgam neoklasik ke dalam bangunan
yang bersifat monumental dengan irama komposisi yang berulang.
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3. Neo-Vernacularism
Menghidupakan kembali suasana atau elemen tradisional dengan
membuat bentuk dan pola-pola bengunan lokal.
4. Contextualism
Memperhatikan lingkungan dalam penempatan bangunan sehingga
didapatkan komposisi lingkungan yang serasi. Aliran ini juga
disebut Urbanism.
5. Metafor and Metaphisical
Mengekspresikan secara ekspilit dan implisit ungkapan metafora
dan metafisika (spiritual) ke dalam bentuk bangunan.
6. Postmodern Space
Memperlihatkan pembentukan ruang dengan mengkomposisikan
komponen bangunan itu sendiri.
b. Pengertian Metafora
Metafora merupakan bagian dari gaya bahasa yang digunakan untuk
menjelaskan sesuatu melalui persamaan dan perbandingan. Metafora
berasal dari bahasa latin dari “Methapherein” yang terdiri atas 2 buah
kata, yaitu “metha” yang berarti setelah, melewati dan “pherein” yang
berarti membawa (Wasilah, 2012:269).
Menurut Antoniades (1990) dalam Wicaksono dan Antaryama
(2014:2), metafora merupakan suaru cara memahami suatu hal, seolah
hal tersebut sebagai suatu hal yang lain sehingga dapat mempelajari
pemahaman yang lebih baik dari suatu topik dalam pembahasan.
Dengan kata lain, menerangkan suatu subjek dengan subjek lain,
mencoba untuk melihat suatu subjek sebagai suatu yang lain.
Menurut Jencks (1997:39) dalam Ikwanuddin (2005:87), metafora
merupakan salah satu konsep perancangan arsitektur posmodern yang
menggunakan analogi bahasa sebagai bagian dari komunikasi arsitektur
untuk menjelaskan maknanya. Metafora adalah teknik “melihat” suatu
objek dengan kacamatan objek yang lain, atau dengan kata lain mirip
dengan objek yang lain. Dalam arsitektur, setiap orang akan melihat
sebuah bangunan dengan cara mencari hubungan dengan objek lain
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yang serupa dengan bangunan tersebut. Semakin tidak tidak dikenal
sebuah bangunan modern, masyarakat makin cenderung
membandingkan dengan apa yang telah diketahui. Cara ini disebut
dengan istilah metafora.
c. Kategori Metafora
Ada tiga kategori dari metafora menurut Anthony C. Antoniades (1990)
dalam Wasilah (2012:271), yaitu:
1) Intangible Metaphors (metafora yang tidak diraba atau abstrak)
Rancangan arsitektur yang mengacu kepada hal-hal yang bersifat
abstrak dan tidak dapat dibendakan, misalnya: sosial, budaya, dan
kondisi manusia.
2) Tangible Methapors (metafora yang dapat diraba atau konkrit)
Rancangan arsitektur yang mengacu kepada benda-benda nyata
dan dapat dirasakan secara visual.
3) Combined Methapors (metafora kombinasi)
Rancangan arsitektur yang memiliki metafora abstrak dan konkrit
di dalamnya.
d. Prinsip Arsitektur Metafora
Dalam prinsip metafora, arsitektur diartikan seperti:
1) Berusaha atau mencoba memindahkan keterangan dari suatu subjek
ke subjek lain.
2) Berusaha atau mencoba untuk melihat suatu subjek seakan-akan
sesuatu hal yang lain.
3) Mengganti fokus penelitian atau penyelidikan area konsentrasi atau
penyelidikan lainnya (dengan harapan jika dibandingkan atau
melebihi perluasan kita dapat menjelaskan subjek yang sedang
dipikirkan dengan cara baru).
e. Manfaat penerapan metafora dalam arsitektur
Manfaat penerapan metafora dalam arsitektur sebagai salah satu cara
atau metode sebagai perwujudan kreativitas arsitektural sebagai
berikut:
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1) Memungkinkan untuk melihat suatu karya arsitektural dari sudut
pandang yang lain.
2) Mempengaruhi untuk timbulnya berbagai interpretasi pengamat.
3) Mempengaruhi pengertian terhadap sesuatu hal yang kemudian
dianggap menjadi hal yang tidak dapat dimengerti ataupun belum
sama sekali ada pengertiannya.
4) Dapat menghasilkan arsitektur yang lebih ekspresif. (Wasilah,
2012:271)
C. Studi Preseden
1. Showroom dan Museum Premont Harley Davidson
Arsitek : DMG architecture, Bourgeois Lechasseur Architectes
Lokasi : Quebec, Kanada
Area : 8000 m2
Tahun : 2012
Gambar II.12. Showroom dan Museum Premont Harley Davidson
(Sumber: https://www.archdaily.com/355636/the-premont-lantern-
bourgeois-lechasseur-architectes, diakses pada tanggal 14
september 2018)
Museum Premont Harley Davidson terletak di Quebec, Kanada.
Area tersebut ini memiliki luas 8000 m2 dan memiliki showroom yang luas,
sebuah museum yang mencakup beberapa barang kolektor dan dilengkapi
dengan bengkel besar. Bangunan ini juga memiliki restoran dan kantor
administrasi. Bangunan ini menjadi bangunan ikonik, landmark di Quebec.
Di ujung selatan bangunan, terlihat seperti menara yang terpotong di bagian
atasnya. Di bagian atas menara didesain sebagai ruang untuk menyimpan
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lampu yang bisa dilihat saat malam hari seperti mercusuar dan menjadi
landmark yang terlihat dari jalan raya dan daerah sekitarnya (Gambar
II.12).
Bangunan ini terletak dekat dengan persimpangan jalan Pierre
Bertrand, yang sekitar daerah ditandai dengan bangunan yang umum
ditemukan di pinggiran kota. Akesesibilitas direncanakan dapat dilalui
mobil dan bangunan-bangunan ditata di atas lahan yang keras, datar dan
tanah yang tidak diketahui pemiliknya. Banyak bangunan yang menghiasi
daerah luar kota dibangun dengan anggaran yang minim. Desain daerah
luar kota terlihat sangat sederhana tanpa memikirkan lokasi bangunan.
Pengumpulan kotak-kotak logam pada bangunan Premont Harley
Davidson menciptakan lanskap berulang yang memenuhi kebutuhan
mendesak tetapi tidak memiliki waktu jangka panjang. Dalam konteks ini,
bangunan Premont Harley Davidson memiliki perbedaan dan identitas
sendiri dan didesain sesuai dengan tapak dan karakteristiknya
Bentuk bangunan sederhana tapi dinamis. Ini terinspirasi oleh merek
Harley Davidson yang memilliki citra elegan dan dapat berubah-ubah yang
juga memproyeksikan kebebasan dan kemerdekaan yang diungkapkan oleh
keinginan untuk menempatkan diri di luar kebiasaan. Arsitektur Premont
Harley Davidson memberi bentuk pada semangat tersebut (Gambar II.13).
Gambar II.13. fasad Premont Harley Davidson
(Sumber: https://www.archdaily.com/355636/the-premont-lantern-
bourgeois-lechasseur-architectes, diakses pada tanggal 14
september 2018)
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Gedung Premont Harley Davidson memiliki jalur memutar kembali
ke jalan raya berbentuk huruf “U” agar halaman di sisi lain dapat
terlindungi, sehingga lebih manusiawi karena memberikan perlindungan
dari kebisingan, angin dan polusi. Di sisi terdekat dengan jalan raya,
terdapat jalan kecil hijau besar sepanjang bangunan dan kontras dengan
jalan beraspal di sekitarnya. Area parkir mengarah ke belakang dan sejajar
dengan bangunan. Ini menjadi perhitungan untuk menempatkan ruang
pamer berada di area depan dekat dengan jalan raya.
Salah satu yang menjadi daya tarik bangunan adalah secondary skin
dari alumunium hitam yang berfungsi sebagai pelindung yang dibuat seperti
selubung (Gambar II.13). Terlihat seperti bangunan yang terpotong saat
siang hari dan bersinar saat malam hari pada bagian yang tidak dilapisi
secondary skin. Pada malam hari, secondary skin menyaring cahaya yang
berasal dari dalam dan mengubah bangunan menjadi lentera yang sangat
besar dan menciptakan permainan bayangan. Selain itu, secondary skin
melapisi sepanjang fasad dan membiarkan bagian bawah terbuka agar
interior dapat terlihat juga melindungi sampai ke menara di atas pintu
masuk.
Gambar II.14. Interior Premont Harley Davidson
(Sumber: https://www.archdaily.com/355636/the-premont-lantern-
bourgeois-lechasseur-architectes, diakses pada tanggal 14
september 2018)
Bagian dalam bangunan dirancang lebih seperti museum daripada
toko sederhana (Gambar II.14). Tata letak interior dirancang untuk
menciptakan pengalaman bagi pengunjung. Pengunjung akan melalui
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ruang mengikuti urutan yang menceritakan sejarah perusahaan Harley
Davidson. Pintu masuk utama terletak di bawah menara dan menandai
pintu masuk ke dunia Harley Davidson. Begitu berada di aula, pengunjung
akan melihat cahaya dalam menara dan sekaligus dapat melihat struktur
yang mendukungnya. Dari tempat tersebut pengunjung akan melihat
permainan bukaan dan titik cahaya, sorotan cahaya pada objek yang
dipajang dan mengarahkan pengunjung melalui berbagai ruang. Lebih dari
sekedar membangun tanda. Premont Harley Davidson menangkap
semangat merek sepeda motor legendaris dan memberikan bentuknya,
sekaligus menciptakan respon arsitektur yang unik di lingkungan generik.
(https://www.archdaily.com/355636/the-premont-lantern-bourgeois-
lechasseur-architectes, diakses pada tanggal 14 september 2018)
Gambar II.15. Denah Lantai 1 Premont Harley Davidson
(Sumber: https://www.archdaily.com/355636/the-premont-lantern-
bourgeois-lechasseur-architectes, diakses pada tanggal 14
september 2018)
2. Honda Safety Riding Park Chiang Mai
Lokasi : Chiang Mai, Thailand
Area : 27.500 m2
Tahun : 2009
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Gambar II.16. Gedung Honda Safety Riding Park Chiang Mai
(Sumber: http://www.motorival.com/honda-safety-riding-park-
chiangmai-tour/, diakses pada tanggal 15 November 2018)
Distributor sepeda motor Honda di Thailand meluncurkan Honda
Safety Riding Park di Chiang Mai dan menjadi tempat pelatihan terbesar di
Asia Tenggara (Gambar II. 16). Kursus pelatihannya menyediakan 2 jenis
lintasan yaitu jalan beraspal dan tanah atau berlumpur. Target dari wadah
tersebut untuk mengurangi kecelakaan di jalan dan membangun budaya
berkendara yang baik khususnya bagi masyarakat Thailand.
Gambar II.17. Bird Eye View Honda Safety Riding Park Chiang Mai
(Sumber: https://hondasafetyridingpark.aphonda.co.th/, diakses pada
tanggal 15 November 2018)
Masyarakat di Thailand telah berganti era dari era mengemudi
menjadi petualangan. Untuk itu Honda menyediakan wadah yang sesuai
dengan gaya hidup atau kebutuhan pengemudi dengan membangun Honda
Safety Riding Park di Chiang Mai. Dengan investasi lebih dari 600 juta
baht untuk membangunan pusat pelatihan terbaik di Thailand dan terbesar
di Asia Tenggara. Fasilitas kursus dan pelatihan disesuaikan dengan jalur
dan lintasan yang sering dilalui oleh pengemudi, baik itu dari jalan beraspal
sampai jalur yang berlumpur (Gambar II. 17). Para peserta dilatih oleh
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instruktur yang telah diakui secara internasional. Dilengkapi dengan
teknologi komputer atau simulator bagi peserta untuk meningkatkan
keselamatan saat berkendara dan dengan ruang kelas bagi peserta di lantai
2 dan ruang publik lainnya di lantai dasar.
Gambar II.18. Penggunaan Material Kaca dan Logam Berongga
(Sumber: http://www.motorival.com/honda-safety-riding-park-
chiangmai-tour/, diakses pada tanggal 15 November 2018)
Honda Safety Riding Park Chiang Mai dirancang untuk menjadi
pusat pelatihan yang besar. Dengan dilengkapi 2 lintasan, yaitu trek halus
dan trek berlumpur dengan panjang lintasan 600 meter. Gedung Honda
Safety Riding Park dirancang untuk menghemat dan mengurangi
penggunaan listrik AC dengan sitem sirkulasi udara yang menggunakan
material logam berongga sebagai tempat masuk dan keluarnya udara
(Gambar II. 18). Ruang pelatihan dilengkapi dengan kaca bening sebagai
penyuplai cahaya dan untuk memungkinkan peserta melihat suasana nyata
pelatihan outdoor dari dalam ruangan agar lebih mudah memahami teori
yang diberikan di dalam ruangan (Gambar II. 19). Bagian luar bangunan
hanya dirancang dengan bentuk geometris, menggunakan bahan logam
untuk menyampaikan kendaraan dan inovasi masa depan.
Gambar II.19. Ruang Kelas Honda Safety Riding Park Chiang Mai
(Sumber: http://www.motorival.com/honda-safety-riding-park-
chiangmai-tour/, diakses pada tanggal 15 November 2018)
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Kegiatan peserta pelatihan dimulai dari tahap pemberian materi di
ruang kelas kemudian memasuki tahap simulasi. Setelah materi selesai para
peserta turun ke lantai dasar mengambil perlengkapan berkendara seperti
helm dan protector lutut, siku dan badan kemudian memasuki ruang
pelatihan outdoor. Honda Safety Riding Park Chiang Mai juga memiliki
fasilitas tambahan seperti café dan penjualan perlengkapan keamanan
berkendara dan aksesoris motor di lantai dasar (Gambar II. 20).
(a) (b)
Gambar II.20. Café (a) dan ruang penjualan aksesoris motor (b) di Honda
Safety Riding Park Chiang Mai
(Sumber: http://www.motorival.com/honda-safety-riding-park-chiangmai-
tour/, diakses pada tanggal 15 November 2018)
Bangunan tersebut mengaplikasikan struktur kolom dan balok beton
bertulang dan sebagian menggunakan kolom baja untuk memperkuat
bangunan tersebut. Penanaman pohon di area depan lokasi juga dapat
dilihat saat memasuki area tersebut (Gambar II. 21). Pengaplikasian satu
jalur saat masuk dan keluar lokasi mengarahkan pandangan peserta
langsung ke lokasi pelatihan pada saat masuk.
(https://hondasafetyridingpark.aphonda.co.th/, diakses pada tanggal 15
November 2018)
Gambar II.21. Jalur Masuk Honda Safety Riding Park Chiang Mai
(Sumber: https://www.gt-rider.com/se-asia-motorcycling/threads/honda-
safety-riding-park-chiang-mai-facility.14142/, diakses pada tanggal 15
November 2018)
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3. Astra Motor Safety Riding Yogyakarta
Lokasi : Yogyakarta
Area : 1.792 m2
Tahun : 2015
Gambar II.22. Tampak Depan Gedung Astra Motor Safety
Riding Center Yogyakarta
(Sumber: https://www.astramotor-md.co.id/safety-riding/,
diakses pada tanggal 15 november 2018)
Astra Motor Safety Riding Yogyakarta sebagai salah satu produsen
dan penjual sepeda motor terbesar di Indonesia berkomitmen mewujudkan
perilaku aman berkendara di jalan raya. Komitmen itu dibuktikan dengan
berdirinya gedung nonprofit yang diproyeksikan khusus sebagai pusat
safety riding. Gedung Safety Riding milik honda berdiri di Jalan Jenderal
Sudirman, tepat di sebelah barat Galleria Mall (Gambar II. 22).
Gambar II.23. Area Belakang Gedung Astra Motor Safety Riding
Center Yogyakarta
(Sumber: https://www.astramotor-md.co.id/safety-riding/,
diakses pada tanggal 15 november 2018)
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Astra Motor Safety Riding Yogyakarta dengan luas lahan 1.792 m2
memiliki berbagai fasilitas dalam mewujudkan keamanan dalam
berkendara seperti yang terdapat di dalam gedung berupa 2 ruang kelas
dengan kapasitas 20 orang setiap kelas, taman lalu lintas dan alat simulasi
berkendara sepeda motor. Lantai tiga gedung terdapat ruangan aula dan
panggung yang digunakan untuk peserta pelatihan ataupun kegiatan-
kegiatan komunitas motor. Halaman belakang gedung tersedia lintasan dan
alat peraga pelatihan keamanan berkendara dengan luas 1.125 m2 (Gambar
II. 24).
Gambar II.24. Area Pelatihan Outdoor Astra Motor Safety Riding
Center Yogyakarta
(Sumber: https://www.astramotor-md.co.id/safety-riding/,
diakses pada tanggal 15 november 2018)
Peserta pelatihan diarahkan langsung ke area belakang bangunan
dimana tersedia ruang kelas dan ruang pelatihan outdoor (Gambar II. 23)
dan untuk pengunjung yang ingin melihat pameran motor dan
perlengkapan berkendara dan aksesoris berada pada area depan bangunan
(Gambar II. 25). Terdapat juga taman dan pohon yang berada pada area
depan bangunan. Luas bangunan mencapai 998 m2 dengan menggunakan
struktur kolom dan balok beton bertulang. Pengaplikasian material kaca
pada bangunan sebagai penyuplai cahaya saat siang hari.
Adapun kegiatan selain pelatihan Safety Riding yang dapat diwadahi
di Astra Motor Safety Riding Yogyakarta seperti Community Gathering,
pelayanan pengurusan SIM sampai sebagai tempat nonton bersama Moto
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GP. (https://www.astramotor-md.co.id/safety-riding/, diakses pada tanggal
15 november 2018).
Gambar II.25.  Interior Perlengkapan Berkendara Astra Motor Safety
Riding Center Yogyakarta
(Sumber: https://www.astramotor-md.co.id/safety-riding/,
diakses pada tanggal 15 november 2018)
4. Museum Guggenheim Bilbao
Arsitek : Frank Gehry
Lokasi : Bilbao, Spanyol
Area : 32.700 m2
Tahun : 1997
Gambar II.26. Bentuk Museum Guggenheim Bilbao
(Sumber: https://www.archdaily.com/422470/ad-classics-
the-guggenheim-museum-bilbao-frank-gehry, diakses pada
tanggal 11 oktober 2018)
Museum Guggenheim Bilbao karya Frank Gehry berada di atas
lahan segitiga seluas 32.700 m2, sebelah selatan tepi sungai Nervion,
Bilbao, Spanyol yang menjadi daerah komersial, industri perkapalan dan
jalan kapal dagang. Bangunan yang diselesaikan pada tahun 1997 ini terdiri
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dari tiga lantai dan berfungsi sebagai museum seni untuk menampung
koleksi-koleksi (karya seni) tetap, temporer dan koleksi terpilih dari
seniman-seniman lokal (Gambar II.26).
Proyek ini bermula dari kebutuhan pengelola Museum Guggenheim
(Solomon R. Guggenheim Foundation) yang berpusat di New York,
Amerika yang dimana mencari tempat baru untuk menampung koleksi seni
yang sudah tidak tertampung lagi pada museum yang berada di New York
maupun Venesia. Pemerintah Spanyol akhirnya menawarkan Bilbao
dengan harapan agar dapat memberi citra baru dari kota Industri Bilbao
yang mulai memudar, menjadi kota seni dan buday.
Museum Guggenheim Bilbao memiliki aula yang dimana
pengunjung dapat mengakses atrium yang menjadi jantung asli museum
dan salah satu yang menjadi ciri khas desain arsitektur Frank Gehry.
Atrium museum dengan ketinggian 50 meter menjadi ruang yang cukup
luas dengan cahaya dan ditutupi oleh langit-langit yang besar serta
memiliki volume melengkung dan dinding tirai kaca besar yang
menghubungkan bagian dalam dan luar museum. Atrium berfungsi sebagai
pusat pengorganisasian ruang museum atau poros penghubung 20 galeri
ditambah dengan adanya permainan volume dan perspektif yang berbeda
yang menghasilkan ruang dalam yang membuat pengunjung merasa tidak
kewalahan ketika melalui beberapa ruang di dalam museum.
Ekspresi kebebasan atau ketidakterikatan muncul dalam bentuk-
bentuk kurva yang abstrak atau tidak memiliki pola yang teratur. Bentuk-
bentuk tersebut tidak statis tetapi sangat dinamis, aktif dan berenergi
sehingga telihat meliuk-liuk dan bergerak, seolah-olah memberontak
terhadap kondisi kota yang sedang lesu. Bentuk kurva tak beraturan
tersebut menghadirkan bentuk yang unik, tidak biasa dan memberi persepsi
yang berbeda bagi tiap orang yang memandang bangunan tersebut. Selain
itu, sistem konstruksi bangunan tersebut menggunakan rangka baja yang
dilapisi bahan titanium (Gambar II.27). Bahan tersebut menampilkan
tekstur seperti sisik ikan dan memantulkan warna keperakan yang berbeda
dari bangunan pada umumnya.
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Gambar II.27. Potongan Museum Guggenheim Bilbao
(Sumber: https://www.archdaily.com/422470/ad-classics-the-
guggenheim-museum-bilbao-frank-gehry, diakses pada tanggal 11
oktober 2018)
Makna yang ingin disampaikan Gehry melalui bangunannya yaitu
mengenai gambaran kondisi dunia saat ini yang semakin sibuk, dimana
waktu terasa semakin cepat dan memburu sehigga suasana menjadi hiruk-
piruk, dari makna tersebut diekspresikan perumpamaan kebebasan atau
ketidakteraturan ke dalam bangunan. Hal tersebut terungkap dalam
percakapannya dengan Peter Arnell. Selain itu, Gehry juga ingin
menampilkan kegemarannya yang subyektif terhadap bentuk dan
pergerakan ikan di dalam air. (Ernandi, 2002:47)
5. Honda Big Wing Bangkok
Arsitek : VaSlab Architecture
Lokasi : Bangkok, Thailand
Area : 4700 m2
Tahun : 2009
Gambar II.28. Perspektif Honda Big Wing Bangkok
(Sumber: https://www.archdaily.com/146543/honda-big-wing-
vaslab-architecture, diakses pada tanggal 17 September 2018)
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Gedung Honda Big Wing terletak di jalan Praditmanutham di
Ladprao, Bangkok, Thailand. Tempat baru di Bangkok ini telah membawa
banyak proyek komersial kecil di sekitar lingkungan (Gambar II.28).
Bangunan tersebut bertujuan menjadi pusat sepeda motor pertama di Asia
Pasifik. Bentuk beton terinspirasi dari transisi saat sepeda motor “menyusur
tikungan”, yang menggambarkan momen kemenangan balap sepeda motor
di lintasan balap. Arah sirkulasi yang pertama masuk melalui café pada
lantai dasar kemudian naik ke showroom, ritel, zona adukasi dan turun ke
gudang. Arah yang lain melalui ruang santai di mezzanine kemudian turun
melalui kantor dan kantin di lantai pertama, pusat layanan dan bengkel di
lantai dasar.
Gambar II.29. Tampak belakang Honda Big Wing Bangkok
(Sumber: https://www.archdaily.com/146543/honda-big-wing-
vaslab-architecture, diakses pada tanggal 17 September 2018)
Dengan menggunakan beton cast in place sebagai elemen utama
arsitektur, penyelesain bangunan tampak maskulin yang terlihat dari
eksterior ke ruang interior yang menghadirkan permukaan yang
berkesinambungan di seluruh bangunan (Gambar II.29). Sirkulasi interior
yang berubah-ubah dirancang untuk mengikuti karakter dinamis yang
terdapat pada fasad bangunan.
Salah satu kampanye Honda, “Honda Think Earth”, menjadi aspek
lain dari kriteria desain bangunan ini. Penggunaan beton sebagai bahan
ramah lingkungan dan berkelanjutan, diterapkan di seluruh proyek. Karena
Bangkok dikenal dengan iklimnya yang panas dan lembab, tekstur beton
tanpa finishing cat lebih disukai daripada tekstur dengan finishing cat yang
perlu dicat ulang setiap tiga tahun sedangkan beton tanpa finishing cat yang
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ditambah dengan lapisan dasar silicon lebih ramah lingkungan dengan daya
tahan cuaca sampai sepuluh tahun.
Gambar II.30. Site plan Honda Big Wing Bangkok
(Sumber: https://www.archdaily.com/146543/honda-big-wing-
vaslab-architecture, diakses pada tanggal 17 September 2018)
Showroom di lantai dasar ditinggikan, selain untuk tampilan yang
lebih baik juga untuk mencegah kelembapan (Gambar II.31). Aspek desain
ini juga membantu penghematan energi bangunan pada sistem pendingin
ruangan AC. Di dekat pintu masuk ruang pamer, sel surya dipasang di
ruang lobi outdoor, yang menghasilkan listrik untuk sebagian besar
pencahayaan eksterior bangunan. Honda Big Wing mungkin hanyalah
bangunan yang memenuhi kebutuhan owner. Namun, arsitektur ini
membuktikan bahwa itu bukan hanya sebuah bangunan biasa, tetapi sebuah
bangunan yang tersusun dari ruang, bentuk dan seni. Tidak hanya
desainnya yang fungsional, tetapi arti dari identitas perusahaannya
digambarkan dengan baik. (https://www.archdaily.com/146543/honda-big-
wing-vaslab-architecture, diakses pada tanggal 17 september 2018)
Gambar II.31. Interior Honda Big Wing Bangkok
(Sumber: https://www.archdaily.com/146543/honda-big-wing-
vaslab-architecture, diakses pada tanggal 17 September 2018)
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D. Resume Analisis Studi Preseden
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E. Integrasi Keislaman Terhadap Perancangan Pusat Komunitas Motor
dengan Pendekatan Arsitektur Metafora
Dalam sebuah komunitas motor tentunya terjalin sebuah komunikasi,
interaksi sosial sesama anggota komunitas dalam melakukan kegiatan seperti
saat kopi darat (kopdar) ataupun kegiatan umum lainnya. Interaksi sosial sudah
menjadi kebutuhan kita sebagai makhluk sosial. Dalam pandangan islam
interaksi sosial dikenal dengan hubungan sesama manusia (ḥablim minan-n s).
Hubungan tersebut dikenal dengan silaturahim sebagai bentuk interaksi sosial
yang dilakukan umat islam seperti saat hari raya Idul Fitri, Idul Adha ataupun
hari raya lainnya dimana saat itu kita saling berkomunikasi, berjabat tangan, dan
saling menyapa. Adapun ayat Al-qur’an mengenai hubungan kita sesama
manusia dijelaskan pada Q.S. Al-Hujurat/49: 10 yang berbunyi:
َ إِنََّما َّ ١٠لَعَلَُّكْم تُْرَحُموَن  (اْلُمْؤِمنُوَن إِْخَوةٌ فَأَْصِلُحوا بَْیَن أََخَوْیُكْمۚ َواتَّقُوا 
Terjemahnya:
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”. (Kementrian
Agama, RI: 2012)
Menurut tafsir Ibnu Katsir (2004:483), dalam firman-Nya:
( اْلُمْؤِمنُوَن إِْخَوةٌ إِنََّما )
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara,”
Maksudnya, seluruh kaum muslimin merupakan satu saudara karena agama.
Dan firman-Nya :
( فَأَْصِلُحوا بَْیَن أََخَوْیُكمْۚ  )
“Karena itu, damaikanlah antara kedua saudara,”
Yaitu dua golongan yang saling bertikai.
(  َ َّ َواتَّقُوا  )
“Dan bertakwalah kepada Allah,”
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Dalam seluruh urusan kalian,
( لَعَلَُّكْم تُْرَحُمونَ  )
“Supaya kamu mendapat rahmat”.
Hal tersebut merupakan penegasan dari Allah swt. dimana akan
memberikan rahmat kepada orang yang bertakwa kepada-Nya.
Berdasarkan tafsir dari Ibnu Katsir (2004:483), dapat dipahami bahwa kita
sebagai makhluk sosial harus menjaga silaturahmi sesama manusia. Menjaga
hubungan tersebut dan memperbaiki bila ada masalah pada hubungan kita
sesama manusia. Hubungan tersebut terjalin dengan baik dengan adanya
komunikasi dan interaksi sosial yang positif agar mendapatkan rahmat dari Allah
swt. Dengan adanya Pusat Komunitas motor menjadi wadah terjalinnya interaksi
sosial baik itu sesama anggota komunitas, anggota komunitas lain ataupun
masyarakat umum.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam perancangan yaitu arsitektur
metafora. Arsitektur metafora akan memberi perumpamaan yang berkaitan
dengan akfitifitas komunitas motor dan hal yang berkaitan dengan sepeda motor
yang akan menjadi ikon baru kota Makassar. Metafora atau perumpamaan-
perumpamaan dalam islam digunakan untuk manusia agar manusia lebih mudah
memahami firman-firman Allah swt. Hal tersebut berada pada Q.S. Al Hajj/22:
73 yang berbunyi:
ِ لَن َیْخلُقُوا النَّاسُ یَاأَیَُّھا َّ ُضِرَب َمثٌَل فَاْستَِمعُوا لَھُۚ إِنَّ الَِّذیَن تَْدُعوَن ِمن دُوِن 
ذُبَابًا َولَِو اْجتََمعُوا لَھُۖ َوإِن یَْسلُْبُھُم الذُّبَاُب َشْیئًا الَّ َیْستَنِقذُوهُ ِمْنھُۗ َضعَُف الطَّاِلُب 
) ٧٣َواْلَمْطلُوُب  (
Terjemahnya:
“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka
bersatu menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka,
tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah
53
yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah”. (Kementrian
Agama, RI: 2012)
Menurut tafsir Ibnu Katsir (2003:563), Allah swt berfirman
memperingatkan tentang rendahnya berhala-berhala dan kebodohan akal para
penyembahnya.
( النَّاُس ُضِرَب َمثَلٌ یَاأَیَُّھا )
“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan,”
Tentang apa yang disembah oleh orang yang jahil kepada Allah lagi
menyekutukan-Nya.
فَاْستَِمعُوا لَھُۚ ) )
“Maka, dengarkanlah olehmu perumpamaan itu,”
Yaitu dengar dan pahamilah oleh kalian.
( ِ لَن یَْخلُقُوا ذُبَابًا َولَِو اْجتََمعُوا لَھُۖ  َّ إِنَّ الَِّذیَن تَْدُعوَن ِمن دُوِن  )
“Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat
menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu untuk
menciptakannya,”
Yaitu jika seluruh berhala dan tandingan yang kalian sembah itu bersatu
untuk menciptakan seekor lalat pun, niscaya mereka tidak akan sanggup.
( إِن یَْسلُْبُھُم الذُّبَاُب َشْیئًا الَّ یَْستَنِقذُوهُ ِمْنھُۗ وَ  )
“Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat
merebutnya kembali dari lalat itu,”
Yaitu mereka amat lemah untuk menciptakan seekor lalat pun, bahkan yang
lebih sangat lemah lagi dari itu, mereka lemah untuk menantangnya dan
menolong diri darinya seandainya lalat itu merampas sesuatu dari wewangian
yang ada di atasnya, kemudian dia ingin menyelamatkannya, niscaya dia tidak
akan sanggup. Padahal lalat itu makhluk Allah yang paling lemah dan paling
rendah.
( َضعَُف الطَّاِلُب َواْلَمْطلُوبُ  )
“Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah pulalah yang
disembah.”
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Ibnu ‘Abbas berkata, “ الطَّاِلبُ  adalah patung dan اْلَمْطلُوبُ  adalah lalat.”
Inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir dan itu adalah rangkaian kalimat yang paling
jelas.
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa perumpamaan dibuat untuk manusia,
untuk dapat mendengarkan dan memahami firman-Nya lebih mudah dan tidak
mempersekutukan Allah swt. Sejalan dengan perintah-Nya, penulis menerapkan
pendekatan metafora agar lebih mengenal berbagai perumpamaan. Penerapan
perumpamaan atau metafora akan diaplikasikan pada bangunan agar pengamat
dapat lebih mudah memahami dan memberi interpretasi terhadap bangunan





A. Pemilihan Lokasi Tapak
Proses pemilihan lokasi tapak dilakukan dengan mempertimbangkan
beberapa hal yang mendukung fungsi kegiatan Pusat Komunitas Motor sebagai
wadah komunitas motor dan masyarakarat umum dalam melakukan berbagai
aktivitas terkait sepeda motor. Adapun hal yang menjadi pertimbangan dalam
pemilihan lokasi tapak, antara lain:
1. Kriteria Pemilihan Lokasi Tapak
Adapun kriteria pemilihan lokasi tapak, antara lain:
a. Peruntukan Lokasi
Bangunan Pusat Komunitas Motor harus diselenggarakan pada lokasi
yang sesuai dengan peruntukannya yang diatur dalam Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota
b. Luas Lahan
Tersedianya lahan yang luas untuk peruntukan bangunan dan area
komunitas motor, pelatihan safety riding dan kebutuhan lahan parkir.
c. Utilitas
Lahan harus dilalui oleh jaringan utilitas kota untuk ketersediaan air
bersih, pembuangan air kotor, listik dan telepon.
2. Gambaran Umum Kota Makassar
Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di
persimpangan jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam povinsi di
Sulawesi, dari wilayah kawasan barat ke wilayah kawasan timur Indonesia
dan dari wilayah utara ke selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota
Makassar berada di koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8  derajat lintang
selatan dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan
laut. Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan
kemiringan 0 – 5 derajat ke arah barat, diapit dua muara sungai yaitu sungai
Tallo dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah
kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 km2 daratan dan
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termasuk 11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang
lebih 100 km2. (http://makassarkota.go.id/110-geografiskotamakassar.html,
diakses pada tanggal 13 desember 2018)
Gambar III.1. Peta Administrasi Kota Makassar
(Sumber: http://makassarkota.go.id/110-geografiskotamakassar.html, diakses
pada tanggal 13 desember 2018)
3. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2015
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 2015 – 2034 pada
pasal 73 yang menjelaskan tentang kawasan peruntukan kegiatan
pertemuan, pameran dan sosial budaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal
66 huruf g yang merupakan kawasan strategis provinsi dari sudut
kepentingan pertumbuhan ekonomi kawasan terpadu pusat bisnis, sosial,
budaya, dan pariwisata Center Point of Indonesia (Pusat Bisnis Terpadu
Indonesia) ditetapkan di sebagian wilayah kecamatan Tamalate dan
sebagian wilayah kecamatan Mariso. (RTRW Kota Makassar 2015:51)
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Gambar III.2. Peta Rencana Kawasan Strategis Kota Makassar
(Sumber: https://kupdf.net/download/perda-rtrw-makassar-2015-2034-pdf-
pdf_58ec27dbdc0d601855da9801_pdf, diakses pada tanggal 13 desember 2018)
Berdasarkan hal di atas, maka lokasi yang sesuai dengan peruntukan
Pusat Komunitas Motor di Makassar yang merupakan fasilitas publik dan
mengandung unsur interaksi sosial, pameran, dan edukasi yaitu pada
sebagian wilayah kecamatan Mariso sebagai kawasan peruntukan kegiatan
pertemuan, pameran dan sosial budaya. Hal tersebut disesuaikan dengan
RTRW Kota Makassar tahun 2015 pada pasal 73 tentang kawasan
peruntukan kegiatan pertemuan, pameran dan sosial budaya. Adapun akses
menuju ke kecamatan Mariso yaitu melalui jalan Metro Tanjung Bunga
yang dimana jalan tersebut masuk pada rencana jalur angkutan umum
massal (RTRW Kota Makassar 2015:L-5). Dari hal tersebut, dapat
ditentukan tapak yang sesuai dengan pertimbangan yaitu berada pada
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kecamatan Mariso kelurahan Bontorannu yang berada pada jalan Metro
Tanjung Bunga.
B. Data dan Kondisi Lokasi Tapak
Berdasarkan data dari RTRW Kota Makassar tahun 2015 didapatkan lokasi
yang berada pada kawasan strategis peruntukan pameran, pertemuan dan sosial
budaya pada jalan Metro Tanjung Bunga Kelurahan Bontorannu Kecamatan
Mariso yang disesuaikan dengan fungsi bangunan sebagai ruang publik yang
mengandung unsur interaksi sosial, edukasi dan pameran. Adapun data lokasi
yang didapatkan sebagai berikut.
1. Letak Geografis
Kecamatan Mariso merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota
Makassar. Secara admnistratif, Kecamatan Mariso berbatasan dengan
Kecamatan Ujung Pandang di sebelah utara, di sebelah timur berbatasan
dengan Kecamatan Mamajang, di sebelah selatan berbatasan dengan
Kecamatan Tamalate dan di sebelah barat berbatasan dengan Selat
Makassar. Kecamatan Mariso merupakan daerah bukan pantai dengan
topografi ketinggian wilayah kurang dari 500 meter dari permukaan laut.
Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke Ibukota Kecamatan
berkisar 1- 2 km. Kecamatan Mariso terdiri dari 9 kelurahan dengan luas
wilayah 1,82 km2. (BPS Kota Makassar, 2018)
Tabel III.1. Luas Menurut Kelurahan di Kecamatan Mariso












9 Kunjung Mae 0.26
Kecamatan 1.82
(Sumber: BPS Kota Makassar, 2018)
Dari luas wilayah pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
kelurahan yang memiliki wilayah terluas adalah kelurahan Panambungan
yaitu 0,31 km2. Terluas kedua dan ketiga berturut-turut adalah kelurahan
Mario dengan luas wilayah 0,28 km2 dan kelurahan Kunjung Mae 0,26 km2
dan terdapat kelurahan Bontorannu, Mattoanging dan Mariso dengan luas
0,18 km2 sedangkan wilayah yang tidak terlalu luas adalah kelurahan
Tamanarunang dengan luas wilayah 0,12 km2. (BPS Kota Makassar, 2018)
2. Gambaran Umum Tapak (Jalan Metro Tanjung Bunga)
Tapak berada di Jalan Metro Tanjung Bunga yang melintasi
kelurahan Bontorannnu, Kecamatan Mariso, Kota Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan yang merupakan kawasan peruntukan kegiatan pertemuan,
pameran dan sosial budaya yang menjadi kawasan strategis provinsi dari
sudut pertumbuhan ekonomi. Jalan Metro Tanjung Bunga menjadi jalur
penghubung dari arah Kabupaten Gowa dan Takalar menuju ke Pusat Kota
Makassar dan juga menuju ke arah Bandara Sultan Hasanuddin dan
Kabupaten Maros melalui Jalan Tol Reformasi. Dari data RTRW Kota
Makassar tahun 2015, diketahui bahwa Jalan Metro Tanjung Bunga masuk
dalam rencana jalur yang dilalui angkutan umum massal.
3. Kondisi Eksisting Tapak
Kondisi eksisting tapak yang terletak di Jalan Metro Tanjung Bunga
sebagai akses jalan utama ke tapak yang menjadi akses menuju ke pusat
Kota Makassar dan ke arah Kabupaten Gowa dan Takalar. Kondisi
lingkungan pada tapak merupakan kawasan strategis provinsi dari sudut
kepentingan sebagai pusat bisnis dan sebagai kawasan kegiatan pertemuan,
pameran dan sosial budaya. Terdapat Upperhills Convention Hall, Celebes
Convention Center, Showroom Honda Internusa Makassar, Phinisi Point,
Hotel Gammara dan The Rinra sebagai fasilitas pelayanan pertemuan bisnis,
pameran dan penginapan sekitar wilayah tapak (Gambar III.3).
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Gambar III.3. Eksisting Tapak
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
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C. Analisis Tapak
Gambar III.4. Tapak Terpilih
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
Penentuan lokasi tapak berdasarkan potensi dan peruntukannya sebagai
kawasan peruntukan kegiatan pertemuan, pameran dan sosial budaya. Untuk
memperoleh tapak yang ideal dalam perencanaan dan perancangan maka perlu
dilakukan beberapa pertimbangan berkaitan dengan analisis tapak. Analisis
tapak ditinjau dari elemen-elemen tapak yang disesuaikan dengan data dan
kondisi riil tapak untuk mengetahui potensi dan hambatan pada tapak, adapun
elemen-elemen tapak yang dianalisis antara lain:
1. Aksesibilitas
Analisis mengenai aksesibilitas menjadi pertimbangan dalam hal
pencapaian ke tapak.  Akses menuju tapak melalui Jalan Metro Tanjung
Bunga dengan jalur 2 arah dengan lebar masing – masing arah mencapai
kurang lebih 9,5 m.
a. Potensi
1) Akses ke tapak melalui jalan metro tanjung bunga merupakan jalan
umum, sehingga memudahkan pencapaian ke tapak menggunakan
kendaraan pribadi maupun umum.
2) Terdapat kanal jongaya di samping tapak yang dapat dijadikan jalur
transportasi air untuk menunjang pencapaikan ke tapak.
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b. Hambatan
1) Akses darat ke tapak hanya berada pada jalan Metro Tanjung Bunga.
Gambar III.5. Analisis Aksesibilitas
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
Dalam mengatasi hal terkait terbatasnya akses ke tapak, maka dibuat 2
jalur akses masuk ke tapak melalui Jalan Metro Tanjung Bunga ditambah
dengan jalur alternatif pencapaian ke tapak melalui jalur transportasi air
pada kanal.
2. Topografi
Analisis mengenai topografi menjadi pertimbangan karena dapat
mempengaruhi desain pada tapak dan bangunan. Dengan adanya analisis
topografi pada tapak sehingga dapat menciptakan penataan bangunan dan
lingkungan sekitar tapak yang sesuai dengan kebutuhan.
a. Potensi




1) Ketinggian tapak 2-4 meter lebih rendah dari jalan Metro Tanjung
Bunga.
2) Kondisi tapak yang rendah sangat mudah digenangi air kanal yang
berada di samping tapak.
Gambar III.6. Analisis Topografi
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
Dalam mengatasi hal terkait rendahnya tapak, maka sebagian besar
tapak akan ditinggikan dengan cara diurug (fill) mencapai ketinggian Jl.
Metro Tanjung Bunga agar bangunan dapat terlihat lebih jelas dan
mencegah naiknya air kanal ke tapak.
3. Iklim
Analisis mengenai ikllim pada tapak meliputi arah matahari dan arah
angin pada tapak. Dengan adanya analisis iklim didapatkan potensi dan
hambatan terkait iklim pada tapak sehingga muncul solusi yang sesuai
kebutuhan pada tapak dan bangunan.
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Gambar III.7. Analisis Iklim
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
a. Arah dan Cahaya Matahari
Analisis tapak mengenai potensi dan hambatan dari posisi dan
cahaya matahari yang mengarah ke tapak. Analisis terkait cahaya dan
panas matahari bertujuan untuk memberikan pencahayaan alami pada
tapak dan menghasilkan konsep yang dapat mereduksi panas matahari
pada tapak dan bangunan.
1) Potensi
a) Cahaya matahari menjadi sumber cahaya alami pada bangunan
dan tapak termasuk tanaman.
b) Cahaya matahari dapat menjadi sumber energi alternatif yang
ditangkap oleh panel surya
c) Arah matahari dapat membantu menentukan arah kiblat pada
bangunan
d) Terdapat cahaya matahari pagi secara langsung dari arah timur
tapak tanpa ada halangan dan sangat baik untuk kesehatan
2) Hambatan
a) Panas matahari saat siang dan sore hari sangat mempengaruhi
pengingkatan suhu pada tapak dan dalam bangunan.
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b. Arah Angin
Analisis mengenai arah angin pada tapak. Arah angin
dikelompokkan menjadi dua yaitu angin laut dan angin darat. Angin laut
berhembus dari laut ke daratan yang terjadi saat siang hari sedangkan
angin darat berhembus dari darat ke laut yang terjadi saat malam hari.
Analisis arah angin bertujuan untuk mengetahui arah angin sehingga
dapat memaksimalkan bukaan untuk penghawaan alami.
1) Potensi
a) Hembusan angin dapat dijadikan penghawaan alami.
b) Hembusan angin mempermudah menentukan bukaan pada
bangunan.
c) Hembusan angin dari arah selatan dan barat yang melalui kanal
ke tapak dapat menjadi penghawaan alami sekitar tapak.
2) Hambatan
a) Hembusan angin arah barat laut ke tapak membawa polusi udara
dari kendaraan yang melalui jalan Metro Tanjung Bunga.
Dalam mengatasi hal terkait peningkatan suhu saat siang dan sore
hari sekitar tapak, maka digunakan vegetasi dan material bangunan yang
dapat mengurangi suhu panas yang masuk ke bangunan dan sekitar area
tapak. Dalam hal polusi udara sekitar tapak dapat diminimalisir dengan
penanaman vegetasi utamanya yang menyerap polusi udara.
4. View
Analisis mengenai view menjadi elemen yang penting untuk
perencanaan dan perencangan pusat komunitas motor dengan metafora
sebagai pendekatan yang memanfaatkan view agar pengunjung lebih mudah
melihat bangunan dan sekitar area tersebut. Analisis view dibagi menjadi
dua yaitu view dari luar tapak ke dalam tapak dan view dari dalam tapak ke
luar tapak.
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Gambar III.8. Analisis View
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
a. View ke dalam tapak
Analisis view dari luar ke dalam tapak yang bertujuan untuk
menentukan orientasi bangunan dan bukaan pada bangunan sehingga
dapat memaksimalkan view pada bangunan.
1) Potensi
a) Dengan ketinggian jembatan jalan metro tanjung bunga di arah
barat tapak dapat memberikan view ke tapak dengan sudut
pandang yang luas.
2) Hambatan
a) Dengan rendahnya tapak, maka view ke tapak dan bangunan
tidak terlalu terlihat.
b) Arah pandang dari jalan metro tanjung bunga ke tapak sebagian
masih terhalang dengan dinding beton pembatas lahan.
b. View ke luar tapak
1) Potensi
a) View dari tapak ke arah barat terdapat kanal jongaya yang
berpotensi dijadikan area publik dan relaksasi sepanjang kanal.
2) Hambatan
a) Arah pandang ke jalan metro tanjung bunga masih terhalang
dengan dinding beton pembatas lahan.
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b) View ke jalan metro tanjung bunga masih kurang maksimal
karena rendahnya tapak dari jalan yang mencapai 4 meter.
Dalam hal terkait view yang kurang maksimal disebabkan oleh
dinding beton dan rendahnya tapak, maka dinding beton akan dihilangkan
dan tapak akan ditinggikan.
5. Kebisingan
Analisis terkait kebisingan yang bersumber dari sekitar tapak yang perlu
dipertimbangkan untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna fasilitas.
Gambar III.9. Analisis Kebisingan
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
a. Potensi
1) Terdapat pohon depan tapak yang berbatasan langsung dengan jalan
Metro Tanjung Bunga untuk menetralisir kebisingan.
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b. Hambatan
1) Sumber kebisingan tinggi pada jalan Metro Tanjung Bunga dari
aktifitas kendaraan.
Dalam hal terkait kebisingan yang tinggi pada Jalan Metro Tanjung
Bunga, maka penggunaan vegetasi sebagai barrier diperlukan pada area
yang berdekatan dengan sumber kebisangan. Selain itu, tapak ditinggikan
sehingga dapat mengurangi tingkat kebisingan.
6. Sirkulasi
Analisis sirkulasi pada tapak merupakan analisis mengenai jalur
kendaraan dan jalur pedestrian pada tapak dan bertujuan untuk memberikan
jalur yang mudah dilalui oleh pengguna fasilitas.
Gambar III.10. Analisis Sirkulasi
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
a. Potensi
1) Terdapat Jalan Metro Tanjung Bunga sebagai jalur keluar dan
masuk pada tapak.
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2) Terdapat Kanal Jongaya sebagai alternatif jalur transportasi air
untuk keluar dan masuk tapak
b. Hambatan
1) Belum tersedia jalur kendaraan di dalam tapak
2) Belum tersedianya jalur pedestrian di sekitar area tapak
Dalam hal sirkulasi yang belum tersedia maka dibuatkan jalur
sirkulasi pada tapak yang dibuat dengan jalur masuk dan jalur keluar yang
terpisah. Selain itu dibuatkan jalur khusus untuk jalur pedestrian dan jalur
servis.
7. Vegetasi
Analisis vegetasi pada tapak bertujuan menganalisis vegetasi yang dapat
bermanfaat untuk dan mengganggu sekitar tapak.
Gambar III.11. Analisis Vegetasi
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
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a. Potensi
1) Terdapat pohon trembesi pinggir tapak yang berbatasan dengan
Jalan Metro Tanjung Bunga sebagai filter udara dan kebisingan
kendaraan.
b. Hambatan
1) Tapak merupakan lahan kosong ditumbuhi rumput liar dan semak-
semak yang mengganggu view tapak
Dalam hal terkait rumput liar dan semak-semak, maka tanaman
tersebut akan dihilangkan karena mengganggu view dan akan digantikan
dengan tanaman yang dapat mengurangi polusi udara, kebisingan dan panas
matahari.
8. Utilitas
Analisis terkait utilitas bertujuan mengetahui potensi dan hambatan
tapak terhadap jaringan utilitas kota.
Gambar III.12. Analisis Utilitas
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
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a. Potensi
1) Tersedianya jaringan air bersih yaitu PDAM yang berada di antara
tapak dan jalan Metro Tanjung Bunga
2) Tesedianya jaringan listrik yang dimana terdapat beberapa tiang
listik sekitar area tapak  yang bersumber dari PLN
3) Tersedianya saluran air kotor samping tapak yaitu pada kanal
jongaya
4) Tersedianya jaringan telepon sekitar tapak
b. Hambatan
1) Belum tersedianya saluran air kotor antara jalan Metro Tanjung
Bunga dengan tapak
Dalam hal saluran air kotor yang berlum tersedia, maka dibuatkan
saluran air kotor sekitar Jl. Metro Tanjung bunga yang diarahkan ke kanal
Jongaya.
D. Analisis Program Ruang
1. Analisis Pelaku Kegiatan dan Kebutuhan Ruang
Analisis kebutuhan ruang diperoleh dari analisa terhadap pelaku dan jenis
aktivitas pelaku pada Pusat Komunitas Motor sebagai wadah publik.
a. Analisa Pelaku
Pelaku kegiatan diperoleh dari pembagian area berdasarkan fungsi
bangunan, antara lain:
1) Area Safety riding
2) Area Komunitas Motor
3) Area Showroom Sepeda Motor
4) Area Museum Sepeda Motor
5) Area Pengelola




01 02 03 04
A Area Pelatihan Safety Riding
1 Instruktur  Memarkir kendaraan
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 Bertemu peserta pelatihan
 Menunggu peserta pelatihan





























 Melayani pengurusan SIM
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 Mengikuti pelatihan safety
riding
 Melakukan pengurusan SIM




























 Mengikuti pelatihan safety
riding
 Melakukan pengurusan SIM


















C Area Showroom Sepeda Motor
1 Pengunjung
 Memarkir kendaraan
 Melihat motor yang
dipamerkan
 Membeli motor, suku cadang
dan aksesoris
 Servis motor
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 Menyediakan suku cadang
dan aksesoris sepeda motor
 Istirahat













 Melayani transaksi penjualan
 Istirahat
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7 KaryawanCuci
 Memarkir kendaraan
 Mencuci sepeda motor
 Istirahat











D Area Museum Sepeda Motor
1 Pengunjung
 Memarkir kendaraan
 Mengamati koleksi museum
 Istirahat




































 Menata ruang pameran
 Rapat
 Istirahat
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 Rapat
 Istirahat





























 Membantu Kabag Personalia
 Rapat
 Istirahat
































 Membantu Kabag Penjualan
 Rapat
 Istirahat













 Memarkir kendaraan  Keg. Penerimaan
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 Membantu Kabag Bengkel
 Rapat
 Istirahat

































 Membantu Kabag spare part
 Rapat
 Istirahat







































































 Membantu Kabag kuratorial
 Rapat
 Istirahat








































 Memarkir kendaraan  Keg. Penerimaan
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(Sumber: Olah Data dan Literatur, 2019)
b. Analisa Kebutuhan Ruang
Kebutuhan ruang didapatkan dari berbagasi kegiatan pada Pusat
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 Istirahat













































Tabel III.3. Analisa Kebutuhan Ruang Berdasarkan Jenis Kegiatan
No. Jenis Kegiatan Kebutuhan Ruang Keterangan
01 02 03 04
A. Kegiatan Penerimaan
1 MemarkirKendaraan
 Ruang Parkir Pengunjung
 Ruang Parkit Komunitas
Motor











1 Penerimaan materisafety riding













4 Praktik safetyriding  Ruang Praktik safety riding
 Semi
Publik





 Ruang Komunitas Motor  Publik
7 Servis motor  Ruang Servis Sepeda Motor  Publik
8 Modifikasi motor  Ruang Modifikasi  Publik
10 Transit touring  Ruang Komunitas Motor  Publik

















 Ruang Service Advisor  Publik
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 Ruang Cuci Sepeda Motor  Publik
16 Mengamati koleksimuseum
 Ruang Pamer Tetap



















 Ruang Pamer Museum
 Ruang Konservator





1 Mengawasi segalakegiatan pengelola  Ruang Direktur  Privat
2 Bertemu direkturdan pengelola
 Ruang Tamu Direktur








 Ruang Kabag Administrasi  Privat




























 Ruang Kabag Kuratorial  Privat
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 Ruang Kabag Konservasi,






 Ruang Kabag Bimbingan,





 Ruang Kabag Komunitas
Motor  Privat
13 Membantu kegiatanKabag  Ruang Staf  Privat
14 Rapat  Ruang Rapat  Privat
D. Kegiatan Penunjang
1 Istirahat  Ruang Santai  Publik
2 Sholat  Mushola  Publik
3 Makan dan minum  Café dan foodcourt  Publik
4 Mengambil danmentransfer uang  Ruang ATM Center  Publik
E. Kegiatan Servis
1 BAK & BAB  Toilet  Servis




 Ruang Cleaning Service










(Sumber: Olah Data dan Literatur, 2019)
2. Analisis Besaran Ruang
Analisis besaran ruang untuk perancangan Pusat Komunitas Motor
didapatkan dari perhitungan besaran ruang yang dikaitkan dengan dasar
pertimbangan, standar luas dan sumber serta flow. Adapun tahap analisis
besaran ruang sebagai berikut:
a. Dasar Pertimbangan Besaran Ruang
Besaran ruang direncanakan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:
1) Jumlah Pengguna
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2) Peralatan yang digunakan
3) Besaran flow menurut jenis aktivitas
b. Sumber Perhitungan Besaran Ruang
Adapun sumber perhitungan besaran ruang yang direncanakan, antara
lain:
1) Ernest Neufert, Data Arsitek (DA)
2) Analisis Data dan Studi Preseden (ADSP)
c. Flow
Sedangkan perhitungan flow berdasarkan studi kasus dan studi ruang.
Adapun perhitungan flow sebagai berikut:
1) Flow 5-10% = untuk standar sirkulasi minimum
2) Flow 20% = untuk sirkulasi gerak
3) Flow 30% = untuk sirkulasi kenyamanan fisik
4) Flow 40% = untuk sirkulasi kenyamanan psikis
5) Flow 50% = untuk sirkulasi kegiatan yang spesifik
6) Flow 60-100% = untuk sirkulasi terhadap keterkaitan
dengan banyak kegiatan
d. Perhitungan Besaran Ruang
Menurut data dari hasil interview anggota komunitas motor tahun
2018, didapatkan sebanyak 91 komunitas motor dengan rata-rata
anggota aktif sebanyak 20 orang setiap komunitas. Jadi didapatkan total
1820 anggota komunitas di Makassar. Jika jumlah anggota komunitas
motor di Makassar disejajarkan dengan persentase Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2015 mengenai peningkatan jumlah penduduk tahun 2014-
2015 di Makassar sebesar 1,41%, maka untuk 25 tahun ke depan jumlah
komunitas motor di Makassar adalah:
P2043 = P2018 x (1+ (r . n))
Keterangan:
P2044 = Jumlah Anggota Komunitas Motor tahun 2044
P2019 = Jumlah Anggota Komunitas Motor tahun 2019
r = Angka pertambahan jumlah penduduk
n = Jangka waktu (tahun)
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P2044 = 1820 x (1+ (1,41% . 25))
= 2462 anggota
Tabel III.4. Besaran Ruang Area Kegiatan Penerimaan
No Jenis Ruang Jml. Kapasitas Standar(m2) Sumber
Luas
(m2)











2 Lobby 1 100 orang 1,2/orang DA 120









4 Loket 6 1 orang 1,2/orang ADSP+DA
7,2




(Sumber: Olah Data dan Literatur, 2019)
Tabel III.5. Besaran Ruang Area Kegiatan Utama
No Jenis Ruang Jml. Kapasitas Standar(m2) Sumber
Luas
(m2)
01 02 03 04 05 06 07
Area Kegiatan Utama
































































2 loker 24 pintu
R. Ganti Wanita
25 orang














5 R. Praktik SafetyRiding 1




































































9 R. Servis SepedaMotor 1
R. servis


































11 R. Salesman 1 min 4,46 DA 4,46
12 R. Kasir 1 min 4,46 DA 4,46
















14 R. Pamer Tetap 1
300 orang





5 motor era amerika
5 motor era inggris
5 motor era PD 1
5 motor era PD 2





































(Sumber: Olah Data dan Literatur, 2019)
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Tabel III.6. Besaran Ruang Area Kegiatan Pengelola
No Jenis Ruang Jml. Kapasitas Standar(m2) Sumber
Luas
(m2)
01 02 03 04 05 06 07
Area Kegiatan Pengelola
1 R. Direktur 1 min 13,40 DA 13,40
2 R. KabagAdministrasi 1 min 9,30 DA 9,30
3 R. KabagPersonalia 1 min 9,30 DA 9,30
4 R. KabagMarketing 1 min 9,30 DA 9,30
5 R. Kabag Bengkel 1 min 9,30 DA 9,30
6 R. Kabag SparePart 1 min 9,30 DA 9,30
7 R. Kabag SafetyRiding 1 min 9,30 DA 9,30












1 min 9,30 DA 9,30s
11 R. KabagKomunitas Motor 1 min 9,30 DA 9,30
12 R. Staf 1 10 orang min4,46/orang DA 44,6
13 R. Rapat 1 24 orang 2,00/orang DA 48












(Sumber: Olah Data dan Literatur, 2019)
Tabel III.7. Besaran Ruang Area Kegiatan Penunjang



















01 02 03 04 05 06 07
2 Toilet Wanita
1 Loker 24 pintu
1,94x1,07
1,15x0,5





























(Sumber: Olah Data dan Literatur, 2019)
Tabel III.8 Besaran Ruang Area Kegiatan Servis
No Jenis Ruang Jml. Kapasitas Standar(m2) Sumber
Luas
(m2)










































5 Area PembuanganSampah 1
Container Sampah














7 Ruang Genset 1 1 Genset 250-550kVA 7,0x5,0 ADSP 35
91
01 02 03 04 05 06 07
8 Ruang Pompa 1 3x4 ADSP 12
9 Ruang AHU 1 3x4 ADSP 12
10 Ruang ME 1 3x4 ADSP 12














(Sumber: Olah Data dan Literatur, 2019)
Perhitungan luas parkiran didapatkan dengan menggunakan
pendekatan jumlah maksimal pengunjung selama sehari sebanyak 1500
orang untuk pengunjung safety riding, showroom dan bengkel serta
museum sepeda motor. Perbandingan jumlah pengunjung sebagai
berikut:
1) Pejalan Kaki 10% = 10% x 1500 orang
= 150 orang
2) Kendaraan Umum 30% = 30% x 1500 orang
= 450 orang
3) Kendaraan Pribadi 60% = 60% x 1500 orang
= 900 orang
Dari 900 orang yang menggunakan kendaraan pribadi, didapatkan
luas kebutuhan ruang kendaraan pribadi sebagai berikut:
1) Parkiran Motor 60% = 60% x 900
= 540 orang
Setiap sepeda motor dapat melayani 2 orang, maka didapatkan
jumlah sepeda motor:
540 : 2 = 270 motor
Setiap motor membutuhkan ruang 1,54 m2, maka didapatkan
luas parkiran motor:
270 x 1,54 = 416 m2
Luas parkiran motor ditambah flow 20% menjadi = 499 m2
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2) Parkiran Mobil 40% = 40% x 900
= 360 orang
Setiap mobil melayani rata-rata 4 orang, maka didapatkan
jumlah sepeda motor:
360 : 4 = 90 mobil
Setiap mobil membutuhkan ruang 9,5 m2, maka didapatkan luas
parkiran mobil:
90 x 9,5 = 855 m2
Luas parkiran mobil ditambah flow 20% menjadi = 1026 m2
Tabel III.9 Akumulasi besaran ruang kegiatan bangunan
No Jenis Kegiatan Luas (m2)
1 Kegiatan Penerimaan 211,43
2 Kegiatan Utama 47.404,8
3 Kegiatan Pengelola 267,6
4 Kegiatan Penunjang 844,52
5 Kegiatan Servis 1188,264
Total 49.917
(Sumber: Olah Data dan Literatur, 2019)
Perancangan Pusat Komunitas Motor menggunakan perbandingan
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) dengan perbandingan 20% untuk
lahan terbangun dan 80% untuk lahan terbuka dari luas keseluruhan
tapak. Lahan terbangun 20% digunakan untuk bangunan dan 80% untuk
ruang terbuka hijau (RTH) seperti taman dan daerah resapan air dan juga
untuk lahan terbuka non hijau seperti pelataran parkir, jalur pedestrian,
ruang praktik safety riding dan ruang komunitas motor.
Luas pada tapak sekitar ± 45.507 m2 (4,55 ha), maka jumlah
koefisien dasar bangunan (KDB) yang digunakan yaitu:
KDB 20% : 80%
Luas yang terbangun 20% pada tapak = 9.101 m2
Luas tidak terbangun 80% pada tapak = 36.405 m2
Dari hasil perhitungan didapatkan perbandingan ±9.101 m2 : ± 36.405
m2 .
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3. Pola Hubungan Ruang Berdasarkan Bubble Diagram
Pola hubungan ruang didapatkan dari hasil analisa kebutuhan ruang
yang kemudian dibuatkan pola berbentuk bubble diagram yang bertujuan
untuk membentuk urutan ruang, sifat ruang dan bentuk ruang sesuai
kebutuhan ruang. Adapun pola hubungan ruang tersebut antara lain:
a. Hubungan ruang secara mikro
1) Bubble diagram hubungan ruang area safety riding
Gambar III.13. Analisis Hubungan Ruang Area Safety Riding
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
2) Bubble diagram hubungan ruang area komunitas motor
Gambar III.14. Analisis Hubungan Ruang Area Komunitas Motor
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
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3) Bubble diagram hubungan ruang area showroom
Gambar III.15. Analisis Hubungan Ruang Area Showroom
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
4) Bubble diagram hubungan ruang area museum
Gambar III.16. Analisis Hubungan Ruang Area Museum
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
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5) Bubble diagram hubungan ruang area pengelola
Gambar III.17. Analisis Hubungan Ruang Area Pengelola
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
6) Bubble diagram hubungan ruang area penunjang
Gambar III.18. Analisis Hubungan Ruang Area Penunjang
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
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7) Bubble diagram hubungan ruang area service
Gambar III.19. Analisis Hubungan Ruang Area Service
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
b. Hubungan ruang secara makro
Gambar III.20. Analisis Hubungan Ruang Makro
(Sumber: Olah Data, 20 Januari 2019)
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E. Analisis Bentuk dan Pendekatan Perancangan
Dalam pengolahan bentuk dasar bangunan didasari oleh pengolahan tapak
yang dikaitkan dengan pola hubungan ruang sehingga dapat membentuk
karakter desain yang bersinergi dengan lingkungan sekitar tapak. Selain itu
proses pengambilan bentuk dasar fasad bangunan menggunakan pendekatan
arsitektur metaphora yaitu perumpamaan dari bentuk analogi 2 roda ban sepeda
motor beserta motifnya. Pendekatan tersebut dapat menghasilkan arsitektur
yang lebih ekspresif sehingga dapat memudahkan pengunjung untuk mengenali
dan memberikan interpretasi pada bangunan tersebut.
Gambar III.21. Bentuk Ban Sepeda Motor
Olah Desain, 2019)
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F. Analisis Pendukung dan Kelengkapan Bangunan
Analisis pendukung dan kelengkapan bangunan ditinjau dari faktor-faktor
pendukung bangunan, antara lain:
1. Struktur
a. Stuktur Bawah (sub-structure)
Kondisi tanah pada tapak tergolong lunak dan tidak stabil karena
berada pada sekitar wilayah pantai sehingga jenis pondasi yang
diaplikasikan yaitu pondasi tiang pancang. Pemilihan jenis pondasi
berdasarkan kondisi tanah yang tidak stabil dan pengaplikasian gedung
berlantai dengan beban yang besar sehingga bangunan pada tapak tetap
aman dari perubahan bentuk tanah yang tidak stabil. Pondasi tiang
pancang berfungsi menahan beban menuju tanah keras yang disalurkan
dari kolom, sloof dan pile cap (Gambar III.23). Adapun rencana
pengaplikasian pondasi tiang pancang berada pada bagian bawah
seluruh bangunan yang memiliki ruang yang berlantai dan beban yang
besar.
Gambar III.22. Pondasi Tiang Pancang
(Sumber:http://duniatekniksipil76.blogspot.com/2
017/01/fungsi-jenis-pondasi-dalam-
konstruksi.html, diakses pada tanggal 24 Januari
2019)
99
b. Struktur Tengah (middle structure)
Gambar III.23. Struktur Tengah
(Sumber: http://blog-oong.blogspot.com/2013/07/,
diakses pada tanggal 24 Januari 2019)
Pemilihan struktur pada bagian tengah berfungsi sebagai penopang
beban dari struktur atas dan menyalurkan beban ke arah stuktur bawah
(Gambar III.24). Rencana pengaplikasian kolom beton dan balok beton
diterapkan pada bangunan Pusat Komunitas Motor.
c. Struktur Atas (upper structure)
Gambar III.24. Struktur Space Frame
(Sumber: https://kubahmasjidornamenblog.wordpress.com/,
diakses pada tanggal 24 Januari 2019)
Struktur atas pusat komunitas motor mengaplikasikan penggunaan
struktur space frame yang memiliki tingkat kekuatan yang tinggi dalam
menahan beban (Gambar III.25). Keunggulan lain struktur tersebut yaitu
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tidak ada batasan bentuk, dapat digunakan untuk bangunan bentang
lebar, konstruksi yang ringan, mudah dipasang dan dibongkar dan umur
relatih panjang (50 – 100 tahun), serta dapat memberi nilai estetika pada
bangunan. Rencana pengaplikasian struktur space frame berada pada
bangunan pusat komunitas motor dengan jarak bentangan yang lebar
untuk menopang material fasad sekeliling bangunan .
2. Utilitas
a. Sistem Penghawaan
Sistem penghawaan yang digunakan yaitu penghawaan alami dan
penghawaan buatan dari AC (Air Conditioner). Penghawaan alami
diaplikasikan dengan penggunaan bukaan seperti jendela, ventilasi, void
dan material berongga lainnya, sedangkan untuk ruangan yang tertutup
menerapkan sistem penghawaan buatan dari AC. Penerapan sistem
penghawaan memberikan kenyamanan untuk pengguna fasilitas pusat
komunitas motor.
b. Sistem Pencahayaan
Sistem pencahayaan yang diaplikasikan yaitu pencahayaan alami
dan buatan. Pencahayaan alami diaplikasikan dengan memaksimalkan
bukaan pada bangunan dan menggunakan material transparan (kaca)
agar memudahkan masuknya cahaya pada bangunan sedangkan
pencahayaan buatan dengan menggunakan lampu sesuai fungsinya.
Pencahayaan ruang publik dengan banyak aktifitas seperti lobby,
receptionist, showroom, museum, bengkel, ruang komunitas dan
pelatihan safety riding menggunakan jenis lampu dengan kuantitas
pencahayaan yang tinggi, selain berfungsi untuk memberikan rasa
nyaman dan aman pada ruang juga dapat dijadikan estetika pada ruang.
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c. Sistem Jaringan Air Bersih
Gambar III.25. Analisis Sistem Jaringan Air Bersih
(Sumber: Olah Data, 2019)
Sistem jaringan air bersih yang diaplikasikan menggunakan
beberapa sumber pasokan air, yaitu PDAM dan sumur bor. Kebutuhan
air bersih pada gedung pusat komunitas motor yang bersumber dari
PDAM dan sumur bor sebelum dialirkan ke seluruh area bangunan, air
tersebut ditarik dengan pompa dan dialirkan ke ground tank kemudian
dipompa naik ke area upper tank lalu dialirkan ke seluruh bangunan.
d. Sistem Jaringan Air Kotor
Sistem jaringan air kotor diaplikasikan agar limbah hasil tidak
mencemari lingkungan sekitar. Adapun beberapa sumber air kotor pada
bangunan pusat komunitas motor yaitu air hujan, air bekas (westafel, air
wudhu), limbah bengkel dan limbah closet. Sebelum dialirkan ke roil
kota, limbah tersebut dimasukkan dan diproses melalui pengolahan
limbah. Adapun proses pengolahan limbah sebagai berikut:
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Gambar III.26. Analisis Sistem Jaringan Air Kotor
(Sumber: Olah Data, 2019)
e. Sistem Jaringan Lisrik
Sistem jaringan listrik menggunakan sumber energi dari PLN
kemudian melalui gardu listrik ke trafo dan untuk cadangan listrik
menggunakan genset yang diatur penggunaanya secara otomatis ketika
aliran listrik dari PLN putus dengan menggunakan CPGS yang akan
memindahkan memindahkan energi listrik dari PLN ke Genset ataupun
dari Genset ke PLN. Listrik kemudian dialirkan melaui panel low
voltage distribution mengarah ke panel main distribution dan dialirkan
ke panel subdistribution setiap lantainya. Listrik dari panel tersebut akan
mengarah ke panel box yang kemudian akan dialirkan ke saklar, stop
kontak, lampu dan komponen yang memerlukan aliran listrik pada
bangunan dan sekitar tapak.
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Gambar III.27. Analisis Sistem Jaringan Listrik
(Sumber: Olah Data, 2019)
f. Sistem Pembuangan Sampah
Sistem pembuangan sampah diaplikasikan pada pusat komunitas
motor untuk menjaga kebersihan dan kenyamanan di area dalam
maupun luar bangunan. Adapun skema pembuangan sampah sebagai
berikut:
Gambar III.28. Analisis Sistem Pembuangan Sampah
(Sumber: Olah Data, 2019)
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g. Sistem Pencegahan Kebakaran
Sistem pencegahan kebarakan menggunakan splinker dan hydrant
yang memiliki jarak radius mencapai 30 meter, air yang digunakan
menggunakan air PDAM dan sebagai cadangan air dari kanal yang
posisinya bersebelahan dengan tapak. Selain itu bangunan
mengaplikasikan sistem Alat Pemadam Api Ringan (APAR) yang dapat
membantu pengunjung untuk mengatasi kebakaran dengan api yang
tidak terlalu besar.
Dalam hal untuk memberikan rasa aman pengunjung diaplikasikan
penanda jalur evakuasi yang akan mengarahkan tempat yang lebih aman
ketika terjadi kebakaran seperti ruang terbuka. Selain itu jalur
diaplikasikan jalur mobil pemadam kebakaran agar memudahkan
petugas saat memadamkan api.
h. Sistem Penangkal Petir
Sistem penangkal petir berfungsi untuk melindungi gedung dan
sekitarnya dari petir. Adapun sistem yang diterapkan yaitu penangkal
petir Thomas yang merupakan penangkal petir yang sangat aman dan
ramah lingkungan. Penggunaan penangkal tersebut hanya
membutuhkan satu down conductor sehingga tidak merusak dan
mengurangi atau menghalangi fasad bangunan serta mempunya radius
perlindungan yang luas.
Gambar III.29. Ilustrasi sistem penangkal petir sistem thomas
(Sumber: http://www.penangkalpetir.com, diakses pada tanggal
30 Januari 2019)
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Gambar III.30. Sistem detail penangkal petir sistem thomas
(Sumber: http://semarangpenangkalpetir.blogspot.com/,
diakses pada tanggal 30 Januari 2019)
i. Sistem Komunikasi dan Sound System
1) Sistem komunikasi
Sistem komunikasi mengaplikasikan sentral PABX dry system pada
jaringan telekomunikasinya, beberapa jenis PABX antara lain,
sistem elektronik, sistem semi elektronik, sistem cross bar. Jenis
komunikasi yang dilakukan meliputi komunikasi eksternal, sistem
jaringan komunikasi untuk hubungan keluar melalui operator
dengan telepon, faximile, radio gelombang pendek. Selain itu
terdapat komunikasi internal (intercom) yang disediakan untuk
kelancaran komunikasi internal.
Gambar III.31. Jaringan Komunikasi Eksternal
(Sumber: Olah Data, 2019)
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Gambar III.32. Jaringan Komunikasi Internal
(Sumber: Olah Data, 2019)
2) Sound System
Sound system diaplikasikan pada bangunan dengan beberapa fungsi
sebagai background music yaitu sebagai musik pengiring dalam
ruang, sebagai pelayanan pemberitahuan utamanya saat keadaan
darurat, sebagai parkir calling yaitu untuk memanggil sopir, saat
tamu membutuhkan taksi atau sopir.
j. Sistem Keamanan Digital
Sistem keamaan digital pada pusat komunitas motor menggunakan
sistem pengamanan dengan CCTV. Dengan sistem CCTV, dibutuhkan
beberapa perangkat, seperti kamera CCTV, monitor, kabel coaxial,




Material dinding pada pusat komunitas motor menggunakan jenis
material dinding precast beton ringan. Material tersebut memiliki
keunggulan dalam waktu pengerjaan yang singkat dan biaya yang
minim, dan unggul dalam kekuatan, kekakuan, beban dinding yang
ringan dan ramah lingkungan.
Gambar III.33. Dinding Precast
(Sumber: https://wallplus.id/pages/spesifikasi-produk-wallplus,
diakses pada tanggal 24 Januari 2019)
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b. Material Lantai
Gambar III.34. Lantai Keramik
(Sumber: https://www.99.co/blog/indonesia/keramik-
lantai/, diakses pada tanggal 24 Januari 2019)
Material lantai yang diaplikasikan pada bangunan pusat komunitas
motor yaitu material jenis keramik. Material tersebut mimiliki beberapa
keunggulan dari jumlah warna dan motif yang banyak, mudah untuk
dibersihkan, dapat menurunkan suhu ruang dan sebagai estetika.
c. Material Plafond
Material plafon yang diaplikasikan pada bangunan pusat komunitas
motor yaitu plafon PVC dengan keunggulan yang bersifat anti air, anti
rayap, pemasangan yang lebih mudah, memiliki variasi model dan
warna, bahan yang tidak merambat api dan perawatan yang mudah
dalam jangka waktu yang panjang.
Gambar III.35. Plafon PVC
(Sumber: http://plafonpvcshunda.com/our-





A. Gagasan Pengolahan Tapak dan Pemrograman Ruang
Berdasarkan hasil analisis tapak pada bab sebelumnya maka didapatkan
gagasan pengolahan tapak pada perancangan Pusat Komunitas Motor di
Makassar sebagai berikut:
Gambar IV.1. Analisis Tapak
(Sumber: Olah Desain, 2019)
109
1. Alternatif 1
Gambar IV.2. Alternatif 1 Gagasan Pengolahan Tapak yang
dikaitkan dengan Pemrograman Ruang
(Sumber: Olah Desain, 2019)
Pengolahan tapak dikaitkan dengan kebutuhan ruang pusat komunitas
motor yang dikelompokkan menjadi beberapa area, antara lain area kegiatan
penerimaan, area kegiatan utama, area kegiatan penunjang, area kegiatan
pengelola dan area kegiatan servis yang dimana pengolahan zoning ruang
pada tapak dibagi secara horizontal dan vertikal.
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a. Area Kegiatan Penerimaan
Area penerimaan meliputi ruang parkir, plaza dan taman yang
menjadi ruang paling awal dilalui oleh pengunjung pada pusat
komunitas motor. Adapun beberapa gagasan pengolahan tapak antara
lain:
1) Arah utara tapak berbatasan langsung dengan Jalan Metro Tanjung
Bunga yang dijadikan akses masuk dan keluar area tapak.
2) Ruang parkir pengunjung dan pengelola diletakkan pada lantai dasar
tapak dengan meninggikan elevasi lantai dasar tapak mencapai
ketinggian jalan Metro Tanjung Bunga untuk menghindari naiknya
air kanal ke lantai dasar.
3) Posisi ruang plaza dan taman berada di atas lantai dasar sehingga
dapat meminimalisir kebisingan kendaraan yang bersumber pada
parkiran lantai dasar dan Jalan Metro Tanjung Bunga. Selain itu
penempatan ruang tersebut dapat memperluas wilayah ruang
terbuka hijau pada tapak.
4) Vegetasi sekitar tapak dipertahankan dan ditambah jumlahnya
seperti pohon trembesi dan pohon ketapang karena dapat
meminimalkan polusi udara, kebisingan dan sebagai peneduh
sedangkan semak-semak dan rumput liar dihilangkan. Vegetasi
sebagai pengarah sekaligus tanaman hias yaitu palem raja yang
digunakan pada jalur masuk menuju area parkir dan penanaman
rumput manila sekitar taman dengan kriteria berwarna hijau pekat,
rapat dan tahan dari injakan.
b. Area Kegiatan Utama
Area kegiatan utama meliputi area safety riding, area komunitas
motor, area showroom dan area museum motor dan berada setelah area
kegiatan penerimaan. Adapun gagasan pengolahan tapak berkaitan
dengan area tersebut antara lain:
1) Area komunitas motor diposisikan melalui area penerimaan dan
berdekatan dengan area plaza dengan pertimbangan ruang yang
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memiliki kriteria terbuka, mencolok dan terbebas dari sesuatu yang
menghalangi view dari luar tapak ke area komunitas motor.
2) Area showroom, museum dan ruang kelas safety riding memiliki
kriteria ruang yang tenang maka dibuat lebih tinggi dari area yang
berpotensi menghasilkan suara bising seperti pada area parkir, area
komunitas motor, bengkel dan area pelatihan safety riding.
3) Penanaman tanaman hias lidah mertua (sansevieria) untuk
menetralisir udara pada beberapa area yang berpotensi
manghasilkan polusi udara seperti pada area bengkel dan showroom,
area komunitas motor dan area safety riding.
4) Area showroom, museum dan ruang kelas memanfaatkan cahaya
matahari saat siang hari dengan mengaplikasikan bukaan untuk
menerangi ruang tersebut yang dapat menghemat penggunaan
energi listrik.
c. Area Kegiatan Penunjang
Area kegiatan penunjang meliputi mushola, kafe, foodcourt dan
ruang ATM. Adapun beberapa gagasan terkait ruang tersebut antara
lain:
1) Penempatan area penunjang berada di tengah area kegiatan utama
dengan pertimbangan untuk memudahkan pencapaiannya pada
seluruh ruang kegiatan utama.
2) Mushola mempunyai kriteria ruang yang tenang, maka elevasi ruang
tersebut ditinggikan dari ruang kegiatan penunjang lainnya.
d. Area Kegiatan Pengelola
Area kegiatan pengelola meliputi ruang direktur, ruang kabag, ruang
staf, ruang rapat dan ruang tamu pengelola. Adapun gagasan terkait
ruang tersebut antara lain:
1) Area kegiatan pengelola memiliki kriteria ruang yang tenang
sehingga ruang tersebut ditinggikan elevasinya untuk meminimalisir
kebisingan dan dibuat jalur khusus untuk pengelola agar
memudahkan pengelola beraktivitas tanpa menghalangi aktivitas
pengunjung.
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e. Area Kegiatan Servis
Area kegiatan servis meliputi ruang security, ruang cctv, ruang cleaning
service, area pembuangan sampah, gudang, ruang genset, ruang pompa,
ruang panel dan ruang ganti pengelola. Adapun gagasan terkait ruang
tersebut antara lain:
1) Ruang kegiatan servis pencapaiannya melalui jalur khusus
pengelola dan kegiatan servis dan diposisikan sebelah timur tapak
agar tidak menghalangi aktivitas pengunjung.
2) Kebisingan pada mesin genset dan pompa diminimalisir dengan
menempatkan ruang mesin pada bagian timur tapak ditambah
elevasi ruang tersebut direndahkan dan ditanamkan pohon trembesi
sekitar ruang mesin untuk mereduksi kebisingan dan polusi dari
mesin tersebut.
3) Area pembuangan sampah dibuat terhalang oleh pohon trembesi dan
elevasi yang direndahkan dari lantai dasar sehingga view dan polusi
udara dapat diminimalisir.
2. Alternatif 2
Pengolahan tapak berdasarkan kebutuhan ruang untuk pusat komunitas
motor yang dikelompokkan menjadi beberapa area, antara lain area kegiatan
penerimaan, area kegiatan utama, area kegiatan penunjang, area kegiatan
pengelola dan area kegiatan servis yang dimana pengolahan zoning ruang
pada tapak dibagi secara horizontal dan vertikal.
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Gambar IV.3. Alternatif 2 Gagasan Pengolahan Tapak yang dikaitkan dengan
Pemrograman Ruang (Sumber: Olah Desain, 2019)
a. Area Kegiatan Penerimaan
Area penerimaan meliputi ruang parkir, plaza dan taman yang
menjadi ruang paling awal dilalui oleh pengunjung pada pusat
komunitas motor. Adapun beberapa gagasan pengolahan tapak antara
lain:
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1) Tapak ditinggikan sejajar dengan jalan raya dan untuk area
penerimaan diposisikan berdekatan dengan Jalan Metro Tanjung
Bunga sehingga pengunjung langsung dapat memarkir kendaraan
dan melalui plaza sebelum masuk ke area bangunan. Area parkir
berada pada bagian timur tapak bersebelahan dengan area plaza
sedangkan taman berada pada sebelah utara dan barat tapak.
2) Penanaman pohon ketapang dan pohon trembesi sekitar area parkir
dan taman sebagai peneduh, penetralisir polusi udara dan kebisingan
kendaraan. Sedangkan untuk area plaza dibuat terbuka untuk
memaksimalkan view ke arah bangunan dan keluar tapak.
b. Area Kegiatan Utama
Area kegiatan utama meliputi area safety riding, area komunitas
motor, area showroom dan area museum motor dan berada setelah area
kegiatan penerimaan. Adapun gagasan pengolahan tapak berkaitan
dengan area tersebut antara lain:
1) Area kegiatan utama dibuat dengan elevasi lebih tinggi dari area
penerimaan untuk memaksimalkan view ke dalam dan luar tapak
dan untuk meminimalisir kebisingan sekitar area kegiatan utama.
2) Mengaplikasikan jalur sirkulasi terpisah yaitu pada jalur sirkulasi
pengunjungan pada bagian tengah tapak dan jalur sirkulasi servis
pada area timur tapak sehingga tidak menggangu jalur pengunjung.
3) Memaksimalkan cahaya matahari dengan memanfaatkan bukaan
pada ruang showroom, museum dan ruang kelas safety riding untuk
menghemat penggunaan listrik.
c. Area Kegiatan Penunjang
Area kegiatan penunjang meliputi mushola, kafe, foodcourt dan
ruang ATM. Adapun beberapa gagasan terkait ruang tersebut antara
lain:
1) Ruang kegiatan penunjang akan berada di bagian tengah pada area
kegiatan utama agar masing-masing ruang kegiatan utama menuju
ke ruang kegiatan penunjang dapat dicapai dengan jarak yang dekat.
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2) Untuk meminimalisir kebisingan pada area penunjang khususnya
untuk area mushola yang memerlukan ketenangan maka elevasinya
ditinggikan.
d. Area Kegiatan Pengelola
Area kegiatan pengelola meliputi ruang direktur, ruang kabag, ruang
staf, ruang rapat dan ruang tamu pengelola. Adapun gagasan terkait
ruang tersebut antara lain:
1) Area kegiatan pengelola diposisikan pada area timur tapak
berjauhan dengan kegiatan pengunjung dengan pertimbangan
sirkulasi, keamanan dan kenyamanan antara pengunjung dan
pengelola.
2) Memaksimalkan cahaya matahari sebelah timur untuk penerangan
siang hari dengan memberikan bukaan pada bagian timur area
pengelola.
e. Area Kegiatan Servis
Area kegiatan servis meliputi ruang security, ruang cctv, ruang
cleaning service, area pembuangan sampah, gudang, ruang genset,
ruang pompa, ruang panel dan ruang ganti pengelola. Adapun gagasan
terkait ruang tersebut antara lain:
1) Area kegiatan servis diposisikan bagian timur dan tenggara tapak
dan juga diaplikasikan sirkulasi khusus agar tidak mengganggu
aktivitas pengunjung.
2) Ruang mesin genset dan pompa direndahkan elevasinya dan
ditanami pohon sekitar ruang tersebut untuk meminimalisir polusi
udara dan kebisingan dari mesin tersebut.
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B. Pemetaan Layout Ruang (dalam bentuk bubble diagram ke dalam tapak
terpilih)
1. Gagasan Pemrograman Ruang hubungannya dengan Pengolahan Bentuk
Tapak
a. Alternatif 1
Gambar IV.4. Alternatif 1 Gagasan Pemrograman Ruang
Hubungannya dengan Pengolahan Bentuk Tapak
(Sumber: Olah Desain, 2019)
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1) Area Kegiatan Penerimaan
Area penerimaan meliputi ruang parkir, plaza dan taman.
Ruang parkir berada di lantai dasar dan di atas ruang parkir terdapat
ruang plaza dan taman. Bentuk ruang parkir menyesuaikan dengan
bentuk tapak yang memanjang ke selatan. Sedangkan bentuk lebar
tapak yang berbatasan dengan Jalan Metro Tanjung Bunga
dimanfaatkan untuk area plaza dan taman.
2) Area Kegiatan Utama
Area kegiatan utama meliputi area safety riding, area
komunitas motor, area showroom dan area museum motor dan
berada setelah area kegiatan penerimaan. Ruang komunitas motor
berada dekat dengan plaza. Bentuk ruang tersebut menyesuaikan
dengan bentuk tapak yang berbatasan dengan Jalan Metro Tanjung
Bunga. Sedangkan bentuk area showroom, museum dan ruang kelas
safety riding menyesuaikan dengan bentuk tapak yang memanjang
ke arah selatan. Ruang area praktik safety riding berdekatan dengan
ruang kelas safety riding yang bentuknya memanfaatkan bentuk
lebar tapak pada area selatan.
3) Area Kegiatan Penunjang
Area kegiatan penunjang meliputi mushola, kafe, foodcourt
dan ruang ATM. Area kegiatan penunjang berada di tengah area
kegiatan utama sehingga setiap pengunjung dapat lebih mudah
mengakses kafe, foodcourt dan mushola. Area kegiatan penunjang
diposisikan dekat dengan kanal yang berada di sebelah barat tapak
yang akan disesuaikan dengan bentuk tapak yang memanjang ke
arah selatan.
4) Area Kegiatan Pengelola
Area kegiatan pengelola meliputi ruang direktur, ruang
kabag, ruang staf, ruang rapat dan ruang tamu pengelola. Area
kegiatan pengelola diposisikan pada area timur tapak yang terpisah
dari sirkulasi pengunjung. Ruang pada kegiatan pengelola
mengikuti bentuk tapak yang memanjang ke arah selatan.
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5) Area Kegiatan Servis
Area kegiatan servis meliputi ruang security, ruang cctv,
ruang cleaning service, area pembuangan sampah, gudang, ruang
genset, ruang pompa, ruang panel dan ruang ganti pengelola. Area
kegiatan servis berada pada area timur tapak yang berada pada lantai
dasar dengan memisahkan ruang mesin dengan ruang kegiatan
servis yang lain seperti ruang security, ruang cctv dan gudang. Area
kegiatan servis mengikuti bentuk dari tapak yang memanjang ke
arah selatan.
b. Alternatif 2
Gambar IV.5. Alternatif 2 Gagasan Pemrograman Ruang
hubungannya dengan Pengolahan Bentuk Tapak
(Sumber: Olah Desain, 2019)
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1) Area Kegiatan Penerimaan
Area penerimaan meliputi ruang parkir, plaza dan taman
yang menjadi ruang paling awal dilalui oleh pengunjung pada pusat
komunitas motor. Ruang parkir, plaza dan taman berada di area
tapak yang berbatasan dengan Jalan Metro Tanjung Bunga dan
memanfaatkan bentuk lebar tapak untuk area penerimaan tersebut.
2) Area Kegiatan Utama
Area kegiatan utama meliputi area safety riding, area
komunitas motor, area showroom dan area museum motor dan
berada setelah area kegiatan penerimaan. Area komunitas motor
berada sepanjang kanal pada area barat tapak dengan memanfaatkan
bentuk tapak yang memanjang ke arah selatan. Area showroom,
museum dan ruang kelas safety riding berada di tengah tapak
sedangkan untuk area praktik safety riding berada pada area selatan
tapak yang memanfaatkan lebar tapak dan ruang tersebut didekatkan
dengan ruang kelas safety riding.
3) Area Kegiatan Penunjang
Area kegiatan penunjang meliputi mushola, kafe, foodcourt
dan ruang ATM. Area kegiatan penunjang diposisikan berada di
tengah tapak untuk pencapaian yang lebih mudah bagi pengunjung
dari ruang-ruang kegiatan utama. Area kegiatan penunjang berada
pada tengah tapak dengan mengikuti bentuk tapak yang memanjang
ke arah selatan.
4) Area Kegiatan Pengelola
Area kegiatan pengelola meliputi ruang direktur, ruang
kabag, ruang staf, ruang rapat dan ruang tamu pengelola. Area
kegiatan pengelola diposisikan berada di bagian timur tapak
berjauhan dengan kegiatan pengunjung. Area kegiatan pengelola
memanfaatkan bentuk tapak yang memanjang ke arah selatan untuk
menempatkan masing-masing ruang pada kegiatan pengelola.
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5) Area Kegiatan Servis
Area kegiatan servis meliputi ruang security, ruang cctv,
ruang cleaning service, area pembuangan sampah, gudang, ruang
genset, ruang pompa, ruang panel dan ruang ganti pengelola. Ruang
mesin dibuat terpisah dengan ruang kegiatan servis lain seperti
ruang security, ruang cctv dan gudang. Area kegiatan servis
mengikuti bentuk tapak yang memanjang ke arah selatan tapak.
2. Gagasan Pemrograman Ruang hubungannya dengan Pengolahan Bentuk
Bangunan
a. Alternatif 1
Adapun gagasan pemrograman ruang terkait dengan pengolahan bentuk
sebagai berikut (Gambar IV.5).
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Gambar IV.6. Gagasan Pemrograman Ruang hubungannya terhadap Bentuk Bangunan
(Sumber: Olah Desain, 2019
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Pengolahan bentuk didapatkan dari pola hubungan ruang pada
bubble diagram yang dikombinasikan dengan bentuk tapak dan bentuk
analogi sepeda motor dan filosofi bentuk sulapa eppa dari walasuji
sebagai sebagai identitas kota makassar dan komunitas motor.
3. Gagasan Pengolahan Bentuk hubungannya dengan Pendukung dan
Kelengkapan Bangunan
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Gambar IV.7. Gagasan Pengolahan Bentuk Hubungannya dengan Kelengkapan
Bangunan
(Sumber: Olah Desain, 2019)
4. Gagasan Pendukung Kelengkapan Bangunan hubungannya dengan
Pendekatan Perancangan
Gambar IV.8. Gagasan Pendukung Kelengkapan
(Sumber: Olah Desain, 2019)
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C. Resume Konsepsi Desain Komprehensif
Tabel IV.1. Resume Konsepsi Desain Komprehensif
No Poin Analisis Gagasan Alternatif 1 Gagasan Alternatif 2






Arah utara tapak berbatasan
langsung dengan Jalan Metro
Tanjung Bunga yang dijdikan
akses masuk dan keluar tapak.
 Topografi dan view
Untuk mengindari naiknya air
kanal, tapak yang berkontur dan
rendahnya tapak dari jalan maka
tapak ditinggikan dan diratakan
mencapai ketinggian Jalan
Metro Tanjung Bunga





kebisingan dan polusi udara
kendaraan
 Program ruang dan sirkulasi
Area publik untuk kegiatan
utama dan penunjang dibuat
berdekatan dan mudah dicapai
sedangkan untuk area privat dan




Arah utara tapak berbatasan
langsung dengan Jalan Metro
Tanjung Bunga yang dijdikan
akses masuk dan keluar tapak.
 Topografi dan view
Tapak ditinggikan sejajar Jalan
Metro Tanjung Bunga agar
bangunan dapat lebih mudah
dilihat dari jalan.





polusi udara serta ditanami
pohon trembesi,ke tapak dan
pohon palem sebagai vegetasi
pengarah, peneduh,barrier
kebisingan dan polusi udara.
 Program ruang dan
sirkulasi
Area publik untuk kegiatan
utama dan penunjang dibuat
berdekatan dan mudah dicapai
sedangkan untuk area privat








Pemrograman ruang pada pusat
komunitas motor menyesuaikan
dengan bentuk tapak yang
memanjang ke arah selatan.
Untuk area penerimaan dan area
komunitas motor memanfaatkan
lebar tapak yang berdekatan
dengan Jalan Metro Tanjung
Bunga. Area penerimaan parkir
dibuat lebih rendah elevasinya
dari area plaza dan area
komunitas motor dengan
pertimbangan menerapkan





tapak yang memanjang ke arah
selatan. Untuk area penerimaan
dan area komunitas motor
memanfaatkan lebar tapak













dengan bentuk tapak. Bentuk




sepeda motor dan sulapa eppa
ke dalam bentuk bangunan.
bentuk tapak. Bentuk tapak




sepeda motor dan sulapa eppa




























































(Sumber: Olah Desain, 2019)
D. Pemilihan Alternatif
Pemilihan alternatif akan mengkombinasikan kedua pilihan alternatif yang
telah diolah. Dalam mengolah desain penataan tapak, masing-masing alternatif
didesain sesuai dengan kebutuhan ruang yang ada dan menempatkan bubble
diagram ke dalam rapak, sehingga menghasilkan bentuk ruang setiap kegiatan




Gambar IV.9. Desain Alternatif 1
(Sumber: Olah Desain, 2019)
Kelebihan dari alternatif desain pertama yaitu meminimalkan
penggunaan ruang pada tapak dengan pola sirkulasi ruang secara vertikal
yaitu pada lantai dasar yang dijadikan sebagai ruang parkir dan untuk area
plaza, taman, area komunitas dan area kegiatan utama lainnya berada di atas
ruang parkir sehingga ruang yang kosong dapat dijadikan ruang terbuka
pada tapak seperti area jalur pedestrian dan plaza yang luas, tersedianya area
terbuka sekitar kanal, tersedianya dermaga kecil untuk transportasi air dan
juga tersedianya parkir khusus pengelola. Ketinggian pada bangunan juga
dapat mereduksi kebisingan pada kendaraan dan dapat menambah nilai
view pada bangunan. Sedangkan kekurangan dari alternatif desain tersebut
yaitu berkurangya kebutuhan ruang untuk area komunitas motor dan
pencapaian ke area parkir harus melalui lantai dasar bangunan.
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2. Alternatif 2
Gambar IV.10. Desain Alternatif 2
(Sumber: Olah Desain, 2019)
Kelebihan dari alternatif desain kedua yaitu jarak antara parkiran
dan area gedung lebih dekat, sedangkan kekurangan dari alternatif desain
tersebut yaitu memerlukan ruang pada tapak yang luas sehingga hanya
menyisahkan sedikit ruang terbuka hijau pada tapak, area penunjang
menyatu dengan area kegiatan utama, area dengan kebisingan tinggi seperti
bengkel sangat dekat dengan area yang memerlukan ketenangan sehingga
dapat mengganggu aktivitas lainnya.
3. Alternatif Terpilih
Berdasarkan pertimbangan pada hasil akhir tapak alternatif 1 dan 2,
maka alternatif 1 menjadi hasil akhir tapak yang terpilih dengan beberapa
kelebihan, antara lain:
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Gambar IV.11. Desain Alternatif Terpilih
(Sumber: Olah Desain, 2019)
a. Memaksimalkan ruang terbuka dengan menerapkan pola ruang vertikal
yaitu pada area parkir yang ditempatkan pada lantai dasar bangunan dan
area plaza dan ruang komunitas motor berada di atas lantai dasar
tersebut.
b. Ruang terbuka yang luas dimanfaatkan menjadi taman dan ruang
relaksasi yang ditempatkan di samping kanal Jongaya.
c. Tersedianya dermaga kecil untuk transportasi air yang menjadi alternatif
pencapaian ke tapak.
d. Memberikan ruang yang luas untuk ruang pelatihan safety riding pada
area belakang bangunan.
e. Tersedianya jalur khusus pengelola pada area timur tapak sehingga tidak
mengganggu aktifitas pengunjung.
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f. Dengan adanya perbedaan elevasi bangunan dari lantai dasar ditambah
pengaplikasian vegetasi sebagai barrier, maka dapat meminimalisir





Transformasi tapak melalui beberapa proses analisis terhadap kondisi tapak
untuk mengetahui potensi dan hambatan pada tapak yang akan memunculkan
sebuah gagasan sebagai solusi dari hambatan tersebut. Setalah itu dilakukan pra
desain pada tapak untuk memberikan gambaran menuju ke tahap desain akhir.
Dari desain akhir tersebut itu melalui beberapa transformasi perubahan pada
tapak, yaitu:
Gambar V.1. Transformasi Desain Tapak
(Sumber: Olah Desain, 2019)
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1. Perubahan Jalur Masuk dan Keluar Kendaraan. Jalur masuk langsung
berhadapan dengan area depan bangunan dan Plaza sehingga view dan
akses lebih mudah. Sedangkan jalur keluar tapak berada di samping
bangunan dengan pertimbangan tidak mengganggu jalur masuk dan
mengarahkan pengunjung mengitari sekitar tapak.
2. Penambahan kolam area depan tapak selain sebagai estetika dan ruang
publkc juga sebagai penghawaan alami sehingga sekitar bangunan dapat
lebih sejuk .
3. Perubahan parkir kendaraan servis dengan pertimbangan agar tidak
mengganggu aktivitas pengunjung
4. Perubahan lahan hijau menjadi area taman dengan pertimbangan
memanfaatkan menjadi area rekreasi pengunjung dengan penataan yang
menarik
5. Perubahan bentuk area safety riding dengan pertimbangan membuat
area tersebut lebih menarik dengan menata area tersebut sehingga
masyarakat lebih tertarik berkunjung ke area tersebut.
6. Penambahan area tunggu transportasi umum dengan pertimbangan
membuat pengunjung lebih nyaman menunggu transpotasi dengan
disediakannya beberapa fasilitas di area tersebut.
7. Perubahan bentuk area komunitas motor riding dengan pertimbangan
membuat area tersebut lebih menarik dengan menata area tersebut
sehingga masyarakat lebih tertarik berkunjung ke area tersebut.
8. Penambahan area plaza sebagai titik tengah pada tapak menjadikan
pengunjung dapat melihat beberapa faslitas dari ketinggian plaza
tersebut. Plaza juga dapat digunakan sebagai fasilitas ruang kumpul
komunitas dan pengunjung lainnya.
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B. Bentuk
Gagasan desain perancangan pada bentuk bangunan mengalami beberapa
pertimbangan dan ekplorasi gagasan antara lain sebagai berikut:
Gambar V.2. Transformasi Desain Bentuk
(Sumber: Olah Desain, 2019)
1. Penambahan kaca pada sekitar fasad sebagai skylight untuk menerangi
ruang di dalam bangunan.
2. Penambahan tangga pada area depan bangunan agar area plaza juga dapat
diakses langsung dari luar.
3. Penambahan kantilever sebagai koridor dan railing agar pengunjung dapat
mengelilingi bangunan dan melihat sekitar tapak.
4. Penambahan penanda bangunan di area depan bangunan berupa nama
bangunan.
5. Penambahan tanaman hias dan lampu agar dapat menerangi area sekitar
bangunan saat malam hari dimana aktivitas komunitas sepeda motor lebih
padat dibanding siang hari.
6. Penambahan motif lantai pada plaza.
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C. Tata Ruang
Perubahan dan penyesuaian  dimensi ruang pada luasan awal dan luasan akhir
yang telah melalui ekplorasi gagasan dengan beberapa beberapa pertimbangan
antara lain:







Receptionist 1 4,8 49
Lobby 1 120 511
Loket 6 7,2 7
Service Advisor 1 8,92 33,5
Jumlah 140,92 600,5
(Sumber: Olah Data, 2020)







01 02 03 04
R. Kelas Safety Riding 2 156 300
R. Simulasi 2 156 139
R. Klinik 1 31,58 20,1
R. Persiapan Praktik Safety
Riding
1 115,05 144
R. Praktik Safety Riding 1 21.184 136.044
R. Pengurusan SIM 1 96 31
R. Komunitas Motor 1 6745 7658
R. Showroom Motor 1 257 2776
R. Servis Sepeda Motor 1 56,70 100,52
R. Modifikasi 1 56,70
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01 02 03 04
R. Salesman 1 4,46 24,53
R. Kasir 1 4,46 26,69
R. Cuci Sepeda Motor 1 40,35 16
R. Pamer Tetap 1 450 1359
R. Pamer Temporer 1 210,8 217
R. Perpustakaan 1 64 32
Jumlah 29,628 28,887
(Sumber: Olah Data, 2020)







R. Direktur 1 13,40 45,01
R. Kabag Administrasi 1 9,30 20,43
R. Kabag Personalia 1 9,30 32,70
R. Kabag Marketing 1 9,30 32,08
R. Kabag Bengkel 1 9,30 25,58
R. Kabag Spare Part 1 9,30 46,34
R. Kabag Safety Riding 1 9,30 24,70
R. Kabag Kuratorial 1 9,30 41,41






R. Kabag Komunitas Motor 1 9,30 24,70
R. Staf 1 44,6 67,9
R. Rapat 1 48 117
R. Tamu Pengelola 1 24 81,90
Jumlah 223 559,7
(Sumber: Olah Data, 2020)
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Mushola 1 41,58 103
Café 1 220 818
Foodcourt 1 419,55
R. ATM 1 13,5
Jumlah 694.63 921
(Sumber: Olah Data, 2020)













R. Security 1 11,28 3
R. CCTV 1 6,24 14,7
R. Cleaning Service 1 13,38 52,63
Area Pembuangan Sampah 1 7,92 6
Gudang 1 807 348
Ruang Genset 1 35 45
Ruang Pompa 1 12 30
Ruang AHU 1 12
Ruang ME 1 12 45
Ruang Ganti Pengelola 1 52,3 50,63
Jumlah 990.22 894.96
(Sumber: Olah Data, 2020)
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Berdasarkan tabel di atas besaran dari luas ruang yang direncanakan
menjadi luas yang dirancang. Ada beberapa hal yang menjadi faktor perubahan
besaran ruang antara lain:
1. Penyesuaian bentuk bangunan terhadap tata ruang.
2. Penataan kembali layout ruang yang lebih efektif dengan berbagai
pertimbangan seperti sirkulasi
Dari perubahan luas tersebut diketahui deviasi kebutuhan ruang sebagai
berikut:
Luasan Awal : 31.677
Luasan Akhir : 31.863
Persentase Deviasi :  (31.863-31.677) : 31.677 x 100%
: 0.0062 x 100%





Gambar VI.1. Site Plan Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
B. Tata Ruang
1. Denah Semi Basement
Gambar VI.2. Denah Semi Basement  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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2. Denah Lantai 1
Gambar VI.3. Denah Lantai 1  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
3. Denah Lantai 2
Gambar VI.4. Denah Lantai 2  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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4. Denah Lantai 3
Gambar VI.5. Denah Lantai 3  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
5. Denah Lantai 4
Gambar VI.6. Denah Lantai 4  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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C. Tampak dan Potongan
1. Tampak
Gambar VI.7. Tampak Depan  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
Gambar VI.8. Tampak Belakang  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
Gambar VI.9. Tampak Samping Kanan  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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Gambar VI.10. Tampak Samping Kiri Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
2. Potongan
Gambar VI.11. Potongan X-X  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
Gambar VI.12. Potongan Y-Y  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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D. Perspektif & 3D
Gambar VI.13. Perspektif  Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
Gambar VI.14. Perspektif Area Depan Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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Gambar VI.15. Area Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
Gambar VI.16. Area Safety Riding Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
Gambar VI.17. Area Parkir Mobil Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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(a) (b)
( c )                                     (d )
Gambar VI.18. (a) R. Parkir  (b) R. Perlengkapan Pelatihan  (c) R.Cek Kesehatan
(d) R. Servis Advisor  Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
(a) (b)
(c)
Gambar VI.19. (a) R.Tunggu Servis (b) Receptionist (c) Cafe
(d) Showroom
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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Gambar VI.20. R.Simulasi Pusat Komunitas Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
Gambar VI.21. R.Kelas Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
Gambar VI.22. R.Staff Pusat Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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E. Banner
Gambar VI.23. Banner Pusat  Komunitas Motor Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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F. Maket
Gambar VI.24. Maket  Pusat  Komunitas Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2020)
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